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KATA PENGANTAR  

Bismillahirohmanirohim, Alhamdulillah, segala puji syukur 

kami panjatkan kehadiran Allah SWT, karena atas berkat sehat 

dan rahmat serta petunjuk hidayah Nya maka tersusun buku hasil 

penelitian dengan judul “Analisis Strategi Rantai Pasok Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM)”. Buku ini berisikan hasil 

penelitian Penentuan Strategi Rantai Pasok UMKM Berdasarkan 

Logistical-Crossfunctional Drivers, dengan mengambil obyek 

sampel UMKM di Kabupaten Jombang, Jawa Timur.  

Dunia usaha di Indonesia  masih di dominasi oleh Usaha Mikro 

Kecil (UMK), hasil Sensus Ekonomi 2016 oleh BPS sekitar 26 juta 

usaha (98,68% dari total usaha non pertanian), mampu menyerap 

tenaga kerja 59 juta orang (75,33% dari total tenaga kerja non 

pertanian). Lebih lanjut menurut kementrian Perindustrian pada 

tahun 2018, UMK dan usaha menengah (UMKM) 

mengkontribusikan 29% dari Product Domestic Bruto (PDB) dari 

sektor manufaktur, dan 24% ekspor manufaktur serta menyerap 

33% tenaga kerja sektor manufaktur. Potensi kontribusi ekonomi 

yang besar tersebut, belum didukung oleh kemampuan daya saing 

yang baik. Pada negara-negara anggota Asia Pasific Economic 

Cooperation (APEC), UMKM Indonesia memiliki kemampuan daya 

saing yang masih kurang. 

Daya saing yang kurang bisa disebabkan karena 

ketidaksesuaian strategi dalam pengelolaan  rantai pasok, yang 

menjadi hambatan dalam usaha efisiensi sekaligus responsif yang 

terintegrasi di dalam rantai pasok yakni mulai dari suppliers ke 

internal perusahaan sampai ke konsumen. Menurut Copra dan 

Meindl (2019) penyebab kemampuan daya saing yang kurang bisa 

karena ketidaksesuaian strategi dalam pengelolaan rantai pasok 

yang efisiensi, responsif untuk mendapatkan nilai yang kompetitif. 

Lebih lanjut, rantai pasok yang kompetitif merupakan strategi 

bagaimana penentuan rantai pasok yang memperhatikan efisiensi 

dan responsif, dengan mengacu kepada tiga kunci faktor logistik 

yang meliputi facilities, inventory dan transportation, dan tiga 
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kunci faktor cross-functional yakni meliputi information, sourcing 

dan pricing. Keenam kunci faktor tersebut akan menciptakan 

rantai pasok kompetitif, dimana pada usaha identifikasi strategi 

rantai pasok UMKM diperlukan secara berlanjut sebagai cara 

menjaga dan meningkatkan daya saing usaha.  

Berdasarkan latar belakang kondisi UMKM tersebut, point 

utama dari isi buku ini menyampaikan hasil penelitian 

pengembangan kemampuan daya saing UMKM, yakni melalui 

mengidentifikasi dan mengukur  faktor logistical drivers (facilities, 

inventory, transportation) dan cross-functional drivers 

(information, sourcing, pricing), dan menganalisanya untuk 

mengidentifikasi strategi rantai pasok  UMKM yang sedang 

dijalankan. Secara terinci isi buku terdiri adari 6 bab, bab I 

Pendahuluan, yang menggambarkan latar belakang penelitiaan. 

Bab II Tinjauan pustaka, berisikan konsep terkait UMKM, 

pengantar rantai pasok, manajemen rantai pasok, dan strategi 

rantai pasok. Bab III Analisis deskriptif strategi rantai pasok 

UMKM, yang berisi identifikasi UMKM, dan analisis deskriptif 

strategi rantai pasok aspek logsitical-crossfunctional drivers. Bab 

IV Analisis model pengukuran strategi rantai pasok UMKM, yang 

berisikan pengantar analisa SEM-PLS pada strategi rantai pasok 

UMKM, dan analisis pengujian model pengukuran strategi rantai 

pasok UMKM. Bab V Analisis model struktural strategi rantai 

pasok UMKM, yang berisikan analisis pengujian model struktural. 

Bab VI Pembahasan strategi rantai pasok UMKM, dilihat dari 

aspek fasilitas, inventori, transportasi, informasi, sourcing dan 

pricing. 

Akhir kata, tidak lupa pada kesempatan ini, kami 

menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak 

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Deputi Penguatan 

Riset dan Pengembangan KEMENRISTEK-BRIN Sesuai dengan 

Kontrak Penelitian Nomor : B/202/E3/RA.00/2020, Tahun 

Anggaran 2020. Juga kami sampaikan terimakasih kepada pihak 

penerbitan, dan LPPM Universitas Hasyim Asy’ari Jombang dan 
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semua pihak yang telah membantu kelancaran dalam penyusunan 

buku ini.  

Saran, masukan perbaikan sangat diharapkan untuk perbaikan 

isi buku ini kedepannya. Semoga buku ini dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan dalam  pengembangan UMKM. 

 

Jombang, Agustus 2020 
 
 

Sumarsono 
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Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) pada negara-

negara berkembang di Asia, memiliki kontribusi yang signifikan 

selama bertahun-tahun, yang diukur dari segi: (a) Jumlah UMKM 

besar; (b) pencipta lapangan kerja yang banyak; (c) jumlah 

produksi dan nilai tambah; (d) peyumbang produk domestik 

bruto (PDB); (e) UMKM menjadi penyumbang perusahaan yang 

banyak didirikan oleh perempuan; dan (f) Usaha yang menyebar 

secara lokal. Pada negara Asia dengan jumlah penduduk besar 

seperti India, Cina dan Indonesia, pertumbuhan UMKM juga 

dinilai sangat penting karena kontribusi potensial untuk 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan distribusi pendapatan, 

pengentasan kemiskinan, pertumbuhan ekspor manufaktur, 

pengembangan ekonomi pedesaan, dan kewirausahaan terutama 

di kalangan muda dan wanita terpelajar. 

UMKM di Indonesia memiliki karakteristik meliputi, (1) 

jumlah UMKM sangat besar, terutama usaha mikro dan kecil  yang 

tersebar luas di seluruh wilayah pedesaan, sehingga signifikansi 

penyumbang bagi ekonomi pedesaan. Sementara usaha menengah 

terkonsentrasi di daerah perkotaan. Karakteristik kedua (2), 

UMKM memiliki potensi besar untuk menumbuhkan lapangan 

kerja, sehingga menghasilkan pendapatan dan bisa mengurangi 

kemiskinan. Karakteristik ketiga (3), UMKM menggunakan 

teknologi sederhana, menggunakan bahan baku lokal, sumber 

daya modal dan manusia yang terbatas terutama di pedesaan. 

Karakteristik keempat (4), UMKM Indonesia banyak berada di 

pedesaan, yang sebagian besar aktifitas berorientasi dan berbasis 

pertanian. Sehingga upaya pemerintah untuk mendukung UMKM, 

juga merupakan cara yang tidak langsung yang akan mendukung 

pembangunan pertanian. Karakteristik kelima (5) UMKM 

membiayai operasional dari dana sendiri, atau dengan bantuan 

atau pinjaman dari kerabat, pinjaman informal lokal (pedagang, 

pemasok lokal). Karakteristik keenam (6), meskipun pada 

umumnya masyarakat di pedesaan berpenghasilan rendah dan 

sedang, banyak penduduk desa yang mampu menabung dan 
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berinvestasi, dengan membuat usaha dengan modal kecil yang 

berasal dari gaji sebagai pegawai negeri sipil atau guru atau dari 

pendapatan mereka sebagai petani. Pelaku UMKM di pedesaan 

dapat berfungsi sebagai sektor penting yang menyediakan jalan 

untuk menguji dan mengembangkan kemampuan kewirausahaan 

pedesaan. 

Dunia usaha di Indonesia  masih di dominasi oleh Usaha 

Mikro Kecil (UMK), hasil Sensus Ekonomi 2016 oleh BPS sekitar 

26 juta usaha (98,68% dari total usaha non pertanian), mampu 

menyerap tenaga kerja 59 juta orang (75,33% dari total tenaga 

kerja non pertanian). Ketika krisis ekonomi tahun 1997-1998, 

UMK mampu bertahan, disaat usaha besar mengalami kesulitan. 

Hasil penelitian Center for Information and Development Study 

(CIDES) yang disampaikan Meryana (2012), terdapat tiga 

keunggulan UMK, (1) Barang yang dihasilkan merupakan produk 

konsumsi dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat, (2) 

UMK lebih memanfaatkan bahan baku, sumber daya yang bersifat 

lokal, (3) Pemodalan UMK mayoritas dari modal sendiri. 

Meskipun demikian pengembangan UMK di Indonesia tetap 

diperlukan, karena ketiga keunggulan UMK ini bisa berdampak 

positif, juga sekaligus bisa menjadi kelemahan. Lebih lanjut 

menurut kementrian Perindustrian pada tahun 2018, UMK dan 

usaha menengah (UMKM) mengkontribusikan 29% dari Product 

Domestic Bruto (PDB) dari sektor manufaktur, dan 24% ekspor 

manufaktur serta menyerap 33% tenaga kerja sektor manufaktur. 

Potensi kontribusi ekonomi yang besar tersebut, belum didukung 

oleh kemampuan daya saing baik. Pada negara-negara anggota 

Asia Pasific Economic Cooperation (APEC), UMKM Indonesia 

memiliki kemampuan daya saing yang masih kurang. 

Daya saing yang kurang bisa disebabkan karena 

ketidaksesuaian strategi dalam pengelolaan  rantai pasok menjadi 

hambatan dalam usaha efisiensi sekaligus responsif yang 

terintegrasi di dalam rantai pasok yakni mulai dari suppliers ke 

internal perusahaan sampai ke konsumen. Hal ini terjadi karena 

koordinasi di semua level rantai pasok yang kurang atau tidak 
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sesuai, sehingga berdampak pada menurunnya respons dan 

meningkatnya biaya dalam rantai pasok atau tidak kompetitifnya 

rantai pasok. Menurut Copra dan Meindl (2019) menyatakan 

penyebab kemampuan daya saing yang kurang bisa karena 

ketidaksesuaian strategi dalam pengelolaan rantai pasok yang 

efisiensi, responsif untuk mendapatkan nilai yang kompetitif. 

Lebih lanjut Copra dan Meindl (2019), rantai pasok yang 

kompetitif merupakan strategi bagaimana penentuan rantai pasok 

yang memperhatikan efisiensi dan responsif, dengan mengacu 

kepada tiga kunci faktor logistik yang meliputi facilities, inventory 

dan transportation, dan tiga kunci faktor cross-functional yakni 

meliputi information, sourcing dan pricing. Keenam kunci faktor 

menciptakan rantai pasok kompetitif UMKM masih belum jelas 

teridentifikasi.  

Kurang kompetitifnya industri UMKM menjadi penyebab 

kegagalan usaha atau berhentinya usaha UMKM. Kondisi ini 

rentan terjadi pada UMKM di Indonesia, secara umum latar 

belakang penyebab karena karakteristik UMKM yakni ukuran 

bisnis yang mikro, kecil dan menengah sehingga modal tidak kuat 

dan juga aksesnya ke permodalan, kurangnya adopsi teknologi 

dan kemampuan manajerial yang masih kurang. Beberapa hasil 

penelitian yang menjadi referensi terkait strategi rantai pasok 

pada UMKM, seperti hasil penelitian Condro, D.R, dkk (2016) 

disuatu perusahaan, bahwa enam kunci faktor dari logistical-

crossfunctional drivers digunakan untuk merumuskan strategi 

responsif atau efisien dari setiap aspek tersebut yang digunakan 

memperbaiki rantai pasokan untuk mencapai tingkat kompetitif 

yang baik. Sehingga enam kunci faktor ini menjadi sangat penting 

untuk dikaji dalam merumuskan strategi rantai pasok. Hasil 

penelitian Tambunan (2011), tentang hambatan UMKM yakni, 

kurang akses finansial ke lembaga kredit dan kesulitan marketing 

karena skil kurang dari SDM dalam menggali pasar, serta 

kurangnya skil teknologi atau inovasi. Syahida, dkk (2016) 

menyatakan bahwa pengembangan UMKM dengan 

memetakannya klaster bahan baku, pengolahan, dan perdagangan 
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yang dikuatkan hubungan integratif sehingga menghasilkan value 

chain, knowledge spillover dan literasi teknologi akan 

mempermudah inovasi UMKM dan collective efficiency. Literasi 

teknologi menurut Organisasi Supply Chain Indonesia (2019), 

yang terkait E-Commerce dan Digital Logistik UMKM akan sangat 

membantu daya saing dalam rantai pasokan UMKM. . Penelitian 

sebelumnya juga oleh Sasongko, W (2016), strategi dinas Koperasi 

dan UMKM Kabupaten Jombang untuk meningkatkan mompetitif 

UMKM di era MEA, melalui produktifitas, pricing product, 

positioning brand, dan creating brand. 

Disamping pengembangan secara internal UMKM, peran 

pemerintah daerah  khususnya kabupaten, juga sangat strategis 

untuk perkembangan UMKM. Peran Pemerintah daerah 

Kabupaten dengan membuat kebijakan pro UMKM, karena adanya 

pasar global MEA, membuat serbuan produk impor ke pasar 

dalam  negeri akan terjadi. Kebijakan lainnya dengan lebih 

mendorong dan memperkuat peran UMKM untuk bersama 

membangun ekonomi daerah. Mengacu pada uraian tersebut, 

penulis tertarik melakukan penelitian pengembangan internal 

UMKM melalui analisis strategi rantai pasok, dengan mengambil 

obyek studi kasus UMKM di Kabupaten Jombang propinsi Jawa 

Timur. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Jombang ada sekitar 160 sentra usaha dan 4342 unit usaha. 

Jumlah yang besar tersebut memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan dan menjajikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan latar belakang kondisi UMKM tersebut, isi 

buku ini menyampaikan hasil penelitian pengembangan 

kemampuan daya saing UMKM, yakni melalui mengidentifikasi 

dan mengukur faktor logistical drivers (facilities, inventory, 

transportation) dan cross-functional drivers (information, sourcing, 

pricing), dan menganalisanya sebagai penentu strategi rantai 

pasok  UMKM. Dengan studi kasus UMKM di Kabupaten Jombang 

Jawa Timur. Hasil analisis strategi rantai pasok UMKM 

berdasarkan logistical-crossfunctional drivers, akan membawa 

sinergis yang terintegrasi dengan melalui prioritas susunan rantai 
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pasok, alokasi sumber daya, dan proses kerja dari enam kunci 

faktor yakni facilities, inventory, transportation, information, 

pricing dan sourcing. Sehingga diharapkan akan ada surplus rantai 

pasok, dan kinerja keuangan UMKM.  
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2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Profil bisnis UMKM menurut  Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia (LPPI) & Bank Idonesia (BI): 2015, bahwa 

penggolangan UMKM didasarkan pada jenis kegiatan ekonomi, 

yang berdasarkan konsep ISIC (Intertanional Standart 

Classification of All Economic Actifities) tahun 1968. UMKM terbagi 

menjadi 9 utama sektor ekonomi: 

1. Sektor pertanian, peternakan, perkebunan dan perikanan. 

2. Sektor pertambangan dan penggalian. 

3. Sektor industri pengolahan. 

4. Sektor listrik gas dan air bersih. 

5. Sektor bangunan. 

6. Sektor perdagangan, hotel dan restoran. 

7. Sektor pengangkutan dan komunikasi. 

8. Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 

9. Sektor jasa 

Selanjutnya karakteristik UMKM berdasarkan jumlah tenaga 

kerja yakni usaha mikro dengan jumlah tenaga kerja maksimal 10 

orang, usaha kecil dengan jumlah tenaga kerja maksimal 30 

orang, dan usaha menengah dengan jumlah tenaga kerja 

maksimal 300 orang (LPPI & BI: 2015). 

Usaha mikro, kecil dan menengah di Indonesia memiliki 

kelompok yang tidak sama untuk setiap kategori. Usaha mikro, 

usaha kecil dan usaha menengah dapat dilihat dari acuan mereka 

terkait perbedaan karakteristik di banyak aspek seperti formalitas 

cara menjalankan bisnis, orientasi pasar, profil sosial ekonomi 

pemilik, pekerjanya, penggunaan sistem organisasi dan 

manajemen, tingkat mekanisasi proses produksi, sumber utama 

bahan baku dan sumber modal, lokasi usaha, hubungan dengan 

pihak luar, serta tingkat partisipasi wanita dalam usaha. Menurut 

Tambunan (2011), karakteristik usaha mikro, kecil dan menengah 

di Indonesia memiliki beberapa perbedaan, uraian selengkapnya 

sebagai berikut. 

 Aspek formalitas cara menjalankan bisnis, pada usaha mikro 

beroperasi di sektor informal, tidak teregistrasi dan tidak 
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membayar pajak, kemudian pada usaha kecil beberapa 

beroperasi di sektor formal dan terregistrasi dan membayar 

pajak. Selanjutnya pada usaha menengah semua beroperasi di 

sektor formal, teregistrasi dan membayar pajak.  

 Aspek lokasi,  pada usaha mikro mayoritas berada di area 

pedesaan / rural, kemudian pada usaha kecil berada banyak di 

area kota / urban. Selanjutnya pada usaha menengah 

berlokasi hampir semua di area kota / urban. 

 Aspek organisasi dan manajemen, pada usaha mikro 

mayoritas dijlankan sendiri oleh pemiliknya, tidak ada divisi 

pekerja dan tidak ada manajemen formal dan sistem 

akuntansi formal. Hal ini juga hampir sama terdapat pada 

pada usaha kecil. Selanjutnya pada usaha menengah sudah 

banyak menyewa manajer profesional, memiliki divisi pekerja 

dan struktur organisasi formal serta sistem akuntansi formal.  

 Aspek dari pekerja, untuk usaha mikro adalah mayoritas dari 

anggota keluarga dan tidak dibayar, kemudian untuk usaha 

kecil pekerjanya beberapa disewa dan dibayar, sedangkan 

usaha menengah pekerjanya semua disewa dan dibayar, serta 

beberapa sistem perekrutannya secara formal. 

 Aspek proses produksi, pada usaha mikro diketahui tingkat 

mekanisasi sangat rendah dengan hampir semuanya manual, 

dan tingkat teknologinya sangat rendah. Aspek proses 

produksi pada usaha kecil beberapa menggunakan mesin yang 

up to date,  sedangkan pada usaha menengah sudah banyak 

menggunakan tingkat mekanisasi yang tinggi dan mengakses 

teknologi modern. 

 Aspek orientasi pasar, pada usaha mikro pasarnya lokal dan 

konsumen penghasilan rendah, kemudian pada usaha kecil 

sudah banyak yang menjual dipasar nasional dan ekspor, serta 

melayani konsumen berpenghasilan menegah-atas. Sedangkan 

orientasi pasar usaha menengah pasarnya semua nasional dan 

banyak yang ekspor, serta semua konsumennya 

berpenghasilan menengah-atas.   
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 Aspek jaringan eksternal, pada usaha mikro mayoritas tidak 

memiliki askses ke program pemerintah dan tidak terhubung 

dengan usaha perusahaan besar. Selanjutnya pada usaha kecil 

banyak yang sudah memiliki relasi yang baik dengan 

pemerintah dan memiliki usaha yang terhubung dengan 

perusahan besar. Usaha menengah mayoritas memiliki akses 

yang baik ke program pemerintah dan banyak yang memiliki 

usaha terhubungan dengan perusahaan besar. 

 Aspek profil sosial dan ekonomi dari pemilik, pada usaha 

mikro memiliki pendidikan rendah bahkan tidak tamat 

sekolah formal, ekonomi bawah dan sebagian besar motivasi 

usahanya adalah bertahan. Profil pemilik usaha kecil yakni 

beberapa memiliki pendidikan formal yang baik dan tidak dari 

keluarga miskin, dan banyak motivasi usahanya yang profit. 

Pemilik usaha menengah mayoritas berpendidikan formal 

yang bagus, banyak yang berasal dari keluarga kaya, motivasi 

utama usahanya adalah profit. 

 Aspek sumber bahan baku dan dana, pada usaha mikro 

mayoritas menggunakan bahan baku lokal dan dana sendiri, 

sedangkan pada usaha kecil beberapa bahan baku dari impor 

dan beberapa memiliki akses dana ke bank dan lembaga 

pinjaman formal lainnya. Kemudian pada usaha menengah 

banyak menggunakan bahan baku dari impor dan mayoritas 

memiliki akses pada sumber kredit formal. 

 Aspek partisipasi wanita, pada usaha mikro diketahui rasio 

antara wanita dengan pria adalah tinggi, hal ini juga terjadi 

pada usaha kecil, Sedangkan pada udaha menengah diketahui 

partisipasi rasio antara wanitas dengan pria adalah rendah.   

 Menurut hasil penelitian Sandee dan Wingel (2002), 

klasifikasi usaha mikro, kecil dan menengah dikelompokan 

menjadi empat berdasarkan tingkat pengembangan. (1) Tipe 

pertama disebut artisinal, tipe ini masuk pada skala 1 (paling 

rendah). Tipe artisinal mendominasi jumlah UMKM di Indonesia 

yakni sekitar 90%. Tipe ini merupakan usaha mikro yang bersifat 

survival, dengan karakteristik tingkat produktifitas dan  
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penghasilan yang jauh lebih rendah dari usaha kecil dan 

menengah. Pada tipe ini skills masih sangat rendah, dengan 

banyak pekerja lokal. (2) Tipe kedua disebut kluster aktif, di mana 

pengembangan yang cepat untuk skills usaha, teknologi, penetrasi 

pasar domestik dan ekspor.  Meskipun demikian kluster ini masih 

memiliki masalah kualitas dan masalah pasar mereka di domestik. 

Contoh usaha pada kluster aktif seperti atap rumah, metal-casting, 

shuttle-cock, shoes, dan brass-handicraft. (3) Tipe ketiga disebut 

kluster dinamik, dengan karakteristik sudah memasuki ekspor 

seperti usaha yang bergerak di tekstil, furniture, dan kerajinan 

tangan. Banyak produsen pada kluster ini memiliki jaringan tidak 

hanya domestik tetapi lebih luas. Secara internal pada kluster ini, 

memiliki keberagaman dalam ukuran usaha, teknologi, layanan 

pasarnya. Lebih lanjut spesialisasi dan kerja sama internal 

perusahaan terus dikembangkan dengan baik.  Sehingga kluster 

dinamik ini merupakan pengembangan dari kluster aktif diatas, 

dan ciri khusus dari kluster dinamik adalah peran pengambil 

keputusan dari pimpinan atau pendiri usaha dalam 

mengembangkan usahanya. Bahkan beberapa pimpinan berperan 

langsung dalam  penggunaan teknologi dalam produksi untuk 

meningkatkan utilisasi mesin produksi. (4) Tipe keempat disebut 

kluster advanced, pada kluster ini semua perusahaan masuk pada 

skala medium Enterprises. Karakteristik kunci pada kluster ini 

adalah mayoritas berorientasi ekspor dan mereka memiliki 

spesialisasi yang bagus di internal perusahaan.  

 

2.2  Pengantar Rantai Pasok (Supply Chain) 

Perkembangan dan fungsi rantai pasok telah menjadi mata 

pelajaran penting untuk sivitas akademika. Beberapa definisi 

menurut para ahli, dikutip dari Janvier, A.M., et.al (2012),  sebagai 

berikut:  

(1) Rantai Pasok adalah proses manufaktur terstruktur di mana 

bahan mentah diubah menjadi barang jadi, kemudian dikirim 

ke pelanggan akhir (Beamon B. : 1998). 
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(2) Rantai pasok merupakan rantai yang dimulai dengan bahan 

baku dan diakhiri dengan penjualan yang baik penyelesaianya 

(Tecc.com.au : 2002). 

(3) Supply Chain merupakan sekumpulan sumber daya dan 

proses yang terhubung, serta dimulai dengan sumber bahan 

mentah dan berkembang melalui pengiriman barang jadi ke 

konsumen akhir (Bridgefield Group : 2006). 

(4) Supply Chain sebagai gambaran umum dari integrasi proses 

yang melibatkan organisasi untuk mengubah bahan mentah 

menjadi barang jadi dan mengirimkannya ke pengguna akhir 

(Pienaar W. : 2009). 

Definisi di atas berpusat pada inti dari penentu rantai pasok yang 

efektif, yakni dimulai dari rantai pasokan asal bahan baku 

kemudian ke tujuan akhir konsumen, dimana memerlukan 

gabungan sejumlah aktivitas yang menambah nilai pada setiap 

rantai.   

Sebuah rantai pasok merupakan semua bagian yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Sehingga meliputi semua bagian tidak 

hanya manufaktur (manufacturer) dan pemasok (supplier), tetapi 

juga meliputi pengirim barang (transporter), gudang (warehouse), 

pengecer (retailer) dan juga konsumen. Secarafungsi orgtanisasi 

di perusahaan meliputi semua bagian yakni mulai dari bagian 

pengembangan produk baru, marketing, operasional, distribusi, 

keuangan dan customer services  (Copra & Meindl: 2019). 

Ciri khas sebuah rantai pasok akan melibatkan beberapa 

tingkatan yang berbeda, yakni meliputi: 

1) Supplier bahan baku / komponen 

2) Manufakturer 

3) Distributor / Agen 

4) Pengecer (retailer) 

5) Konsumen 

Setiap tingkatan tersebut, memiliki dan terhubung oleh 

aliran barang, informasi dan uang.  
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Supplier Manufakturer Distributor Retailer Konsumen

Supplier Manufakturer Distributor Retailer Konsumen

Gambar 2.1. Tingkatan rantai pasok 

 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat aliran barang, 

informasi dan uang sering terjadi dalam dua arah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui mediasi. Misalnya aliran 

manufakturer terhadap retailer, ada yang secara langsung dan ada 

juga yang secara tidak langsung melalui distributor. Dua arah 

memiliki arti bahwa aliran dari manufakturer ke retailer dan 

sebaliknya dari retailer ke manufakturer. Aliran secara langsung 

dari barang, informasi dan uang terjadi diantara semua tingkatan, 

kecuali aliran langsung antara supplier dengan konsumen, karena 

pada umumnya kedua tingkatan ini tidak terjadi transaksi jual 

beli, sehingga aliran langsung dari barang, informasi dan uang 

tidak terjadi. 

 Tujuan dari setiap rantai pasok adalah memaksimalkan 

dari semua nilai yang dihasilkan sepanjang rantai pasok. Nilai 

(value) yang dihasilkan ini disebut supply chain surplus, 

merupakan selisih antara nilai produk akhir yang dirasakan 

konsumen (customer value) dengan biaya rantai pasok yang 

dikeluarkan untuk memenuhi permintaan konsumen (supply 

chain cost). Sehingga dalam persamaan matematis, bentuknya 

sebagai berikut:  Supply chain surplus = Customer value – Supply 

chain cost. 

Nilai dari produk akhir yang dirasakan setiap konsumen, 

mungkin berbeda-beda, dan dapat diestimasi dari jumlah 

konsumen yang bersedia membeli produk dengan harga tersebut. 

Supply chain surplus ini memiliki korelasi kuat dengan supply 



14 | Analisis Strategi Rantai Pasok UMKM 
 

chain profitability, karena supply chain surplus ini merupakan hasil 

dari rantai pasok yang sukses dari keseluruhan tingkatan yakni 

mulai dari supplier, manufacturer, distributor, retailer dan 

konsumen. 

 Keputusan terkait desain, perencanaan, dan operasional 

rantai pasok, memiliki peran yang signifikan terhadap sukses atau 

gagalnya suatu perusahaan. Agar tetap kompetitif, maka rantai 

pasok harus beradaptasi terhadap perubahan dari teknologi dan 

harapan konsumen (costumer expectation). Kategori keputusan 

dalam rantai pasok ditentukan pada frekuensi, dan kerangka 

waktu pembuatan keputusan. Ada 3 tahap keputusan dalam rantai 

pasok yakni strategi (design), perencanaan (planning) dan 

operasional (operation). Kebijakan strategi, perencanaan, dan 

operasional rantai pasok memiliki dampak yang kuat kepada 

keseluruhan profit dan kesuksesan perusahaan (Copra & Meindl: 

2019).  

1. Tahap Strategi (Design) Rantai Pasok 

Tahap strategi, perusahaan memutuskan struktur rantai 

pasok untuk beberapa tahun mendatang. Sehingga keputusan ini 

terkain susunan rantai pasok, alokasi sumber daya, dan proses 

kerja disetiap tahap. Keputusan desain atau strategi rantai pasok 

digunakan untuk beberapa tahun mendatang, dan akan mahal 

biayanya jika digunakan pada waktu yang pendek. Sehingga 

konsekuensinya jika perusahaan membuat keputusan pada tahap 

ini, maka harus memasukan pertimbangan ketidakpastian untuk 

mengantisipasi kondisi pasar beberapa tahun mendatang. 

2. Tahap Perencanaan (Planning) Rantai Pasok 

Keputusan tahap perencanaan memiliki kerangka waktu 

selama triwulan sampai setahun. Susunan rantai pasok (supply 

chain’s configuration) yang diputuskan dari fase strategi, akan 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan perencanaan 

(planning) rantai pasok. Tujuan perencanaan rantai pasok adalah 

memaksimalkan supply chain surplus. Dalam merencanakan, 

pertama yang dibuat adalah meramal permintaan tahun depan, 

dan faktor-faktor lainnya seperti biaya dan harga di berbagai 
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pasar. Selanjutnya didalam perencanaan juga terkait pembuatan 

keputusan pasar akan dipasok dari lokasi mana, keputusan 

subkontrak pada manufakturing, dan monitoring kebijakan 

persediaan (inventory), serta waktu, ukuran marketing (time and 

size marketing) dan harga promosi (price promotion). Hasil dari 

tahap perencanaan rantai pasok, yakni perusahaan 

mendefinisikan seperangkat kebijakan operasional sebagai 

panduan operasional jangka pendek.  

3. Tahap Operasional (Operation) Rantai Pasok 

Periode di fase operasional dibuat untuk mingguan atau 

harian. Perusahaan membuat keputusan berdasarkan permintaan 

individu konsumen. Pada saat level operasional, bahwa susunan 

rantai pasok dan kebijakan perencanaan rantai pasok sudah 

dibuat. Tujuan operasional rantai pasok adalah menangani order 

yang masuk dari konsumen dengan cara sebaik mungkin. Selama 

fase ini, perusahan mengalokasikan persediaan (inventory) atau 

memproduksi order konsumen, menentukan tanggal, moda 

pengiriman dan pengantar (shipment), menentukan jadwal truk, 

dan tempat-tempat order yang dipenuhi. Keputusan operasional 

dibuat untuk waktu jangka pendek dalam hitungan menit, jam, 

hari. Sehingga akan sedikit ditemui unsur ketidakpastian terkait 

informasi permintaan. Dengan mengacu pada pedoman kebijakan 

strategi dan perencanaan rantai pasok, maka tujuan fase 

operasional rantai pasok adalah berusaha mengurangi 

ketidakpastian dan mengoptimalkan kinerja.  

 

2.3  Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain Management) 

Menurut Shodi & Tang (2012) di dalam Hudnurkar, et.al 

(2017), rantai pasok adalah sebuah jaringan organisasi terhubung 

yang meliputi para pemasok (supplier), manufaktur, penyedia 

logistik, agen, dan retailer yang bertujuan menghasilkan dan 

mengirimkan produk atau jasa ke konsumen akhir. Selanjutnya 

manajemen rantai pasok merupakan pengelolaan aliran material, 

informasi dan keuangan disepanjang rantai pasok. Sehingga hal 

ini memerlukan koordinasi dan pengontrolan dari semua bagian 
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fungsi di dalam rantai pasok, yakni mulai dari pemasok, 

pengadaan, products R&D, produksi, keuangan, logistik, 

information Technology, marketing, penjualan dan sampai ke 

konsumen akhir. 

Supply Chain Council (2010), menyatakan bahwa proses di 

dalam manajemen rantai pasok telah distandartkan dalam model 

SCOR, di mana menggambarkan aktivitas bisnis yang terkait 

dengan semua tahapan yang bertujuan memuaskan permintaan 

konsumen. Proses di dalam model SCOR tersebut meliputi Plan, 

Source, Make, deliver and Return. Penggunaan model SCOR 

memungkinkan mengevaluasi, menganalisa dan membandingkan 

rantai pasok dua atau lebih perusahaan dari berbagai sektor 

industri berbeda. 

Manajemen rantai pasok bertujuan untuk monitoring, 

pengontrolan, dan menjalankan kinerja rantai pasok dengan 

mengacu pada metrik kinerja operasional dan strategis, serta 

mengembangkannya secara berkelanjutan. Lebih lanjut metrik 

kinerja operasional meliputi metrik terkait waktu, terkait biaya, 

dan terkait kepuasan konsumen. Metrik yang terkait waktu yakni 

cash to cash cycle, waktu tunggu pengiriman dan penggantian, 

waktu tunggu produksi, dan waktu siklus pengembangan produk. 

Selanjutnya metrik terkait biaya yakni meliputi pengembangan 

produk, material, produksi, pekerja, persediaan, pengiriman, dan 

penanganan barang. Kemudian metrik terkait kepuasan 

konsumen, yakni meliputi ketersediaan produk, kualitas produk 

dan layanan, dan pelayanan purna jual. Sedangkan metrik kinerja 

yang bersifat strategis meliputi seperti return on asset (ROA), 

pertumbuhan penerimaan, pangsa pasar, harga produk/jasa, dan 

kinerja harga pasar. 

Hasil yang diinginkan dari manajemen rantai pasok, 

menurut Melynk, et.al (2010) yang dikutip dalam Hudnurkar, et.al 

(2017) yakni (1) Mengurangi biaya-biaya (Costs): produksi, 

kepastian waktu, kehandalan pengiriman dan kualitasnya; (2) 

Kemampuan bereaksi (Responsiveness) terhadap perubahan 

permintaan baik secara volume, dan lokasi, serta kecepatan 
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perubahan harga yang masuk akal; (3) Keamanan (Security), 

memastikan aliran produk dalam rantai pasok adalah aman dari 

gangguan luar, serta memastikan integritas dan kestabilan 

produk; (4) Keberlanjutan (Sustainability), operasional dalam 

rantai pasok memastikan dan mengontrol sumberdaya yang 

berdampak sekarang dan masa depan. Dengan menggunakan 

perspektif mengelola sumberdaya alam agar tidak terkuras habis 

dan lingkungan tidak tercemari; (5) Memiliki ketahanan 

(Resilience), mengembangkan sistem manajemen resiko rantai 

pasok agar bisa bereaksi cepat, keefektifan biaya dari ancaman 

resiko rantai pasok dan gangguannya; (6) Pembaharuan 

(Innovation), mampu mengembangkan dan menyediakan produk 

baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, serta mampu 

menyediakan cara-cara baru dalam produksi, pengiriman dan 

penjatahan produk.  

 

2.4  Strategi Rantai Pasok (Supply Chain of Strategies)  

Strategi merupakan kumpulan keputusan dan aksi yang 

dilakukan secara bersamaan oleh sebuah organisasi atau bahkan 

beberapa orgaisasi. Menurut  Copra dan Meindl (2019), strategi 

rantai pasok meliputi strategi efisien dan responsif serta 

perpaduan keduanya yang disebut kompetitif. 

Strategi rantai pasok efisien merupakan strategi dalam 

mengatur rantai pasok sedemikain hingga biaya dapat minimal, 

tetapi tetap menjaga efektifitas rantai pasok perusahaan. Fokus 

dari strategi rantai pasok efisien yakni menitik beratkan 

pemenuhan permintaan konsumen dengan harga minimal dengan 

cara meminumkan total biaya pengeluaran perusahaan (Copra 

dan Meindl: 2019).  

Strategi rantai pasok responsif merupakan strategi rantai 

pasok yang melibatkan kemampuan perusahaan, dalam hal 

memenuhi permintaan konsumen dalam jumlah besar, waktu 

singkat, produk yang bervariasi, produk inovatif, pelayanan yang 

tinggi, dan ketidakpastian permintaan. Apabila semakin bagus 

kemampuan tersebut diatas maka semakin responsif, akan tetapi 
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biaya yang dikeluarkan akan semakin tinggi (Copra dan Meindl: 

2019). 

 Strategi kompetitif dalam rantai pasok didapatkan dari 

keseimbangan antara efisiensi dan responsif yang dicocokkan 

untuk mencapai daya saing suatu rantai pasok. Untuk mencapai 

tujuan ini perusahaan harus mengkombinasikan dengan tepat 

antara tiga kunci faktor logistik yakni facilitiy, inventory, 

transportation dan tiga kunci faktor cross-functional yakni 

information, sourcing dan pricing (Copra dan Meindl; 2019). 

Dampak kombinasi dari faktor-faktor tersebut akan menentukan 

responsif dan profit disepanjang rantai pasok. Oleh karenanya 

perusahaan harus melakukan penyusunan kunci faktor tersebut 

untuk mendapatkan tingkat responsif yang diinginkan, dan 

kemungkinan biaya terendah. Sehingga akan meningkatkan 

surplus rantai pasok dan kinerja keuangan perusahaan. 

 Menurut Copra dan Meindl (2019), definisi dari enam 

faktor yang berpengaruh dalam penyusunan strategi kompetitif 

dalam rantai pasok, sebagai berikut: 

1. Fasilitas (Facilities) 

Fasilitas merupakan tempat dan peralatan yang ada dalam 

jaringan rantai pasok, dimana persediaan (inventory) diproses 

dan diprosuksi serta disimpan. Dua tipe utama facilities yakni 

tempat produksi (production sites) dan tempat penyimpanan 

(storage sites). Keputusan terkait peran dari indikator yang 

mengukur fasilitas yakni seperti lokasi fasilitas, utilitas 

peralatan fasilitas, kapasitas fasilitas dan flow time efficient 

dari fasilitas adalah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

rantai pasok efisien dan responsif, serta trade off efisien-

responsif (kompetitif).  

 Indikator lokasi fasilitas terkait dengan tempat fasilitas 

dipilih atau dibangun. Kriteria efisien ketika fasilitas 

dibangun pada lokasi dengan pertimbangan harga murah. 

Kriteria responsif ketika fasilitas usaha dibangun dekat 

dengan pelanggan yang dituju, lokasi gudang berada di 

lokasi yang strategis, dititik tengah kota, dan akses jalan 



Bab II. Tinjauan Pustaka | 19 
 

raya. Tawar menawar dengan melakukan titik temu (trade 

off) antara efisien dengan resposif lokasi fasilitas, akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok.   

 Indikator utilitas peralatan fasilitas terkait penggunaan 

peralatan yang canggih dan dapat mempercepat 

operasional pekerjaan atau tidak.  Kriteria efisien ketika 

menggunakan peralatan yang hemat biaya baik dari 

tenaga kerja dan teknologinya, dengan biaya le-bih murah. 

Kriteria responsif ketika menggunakan peralatan modern 

untuk kinerja yang sangat cepat dan dalam jumlah yang 

banyak, meskipun mahal harganya. Tawar menawar 

dengan melakukan titik temu (trade off) antara efisien 

dengan resposif indikator utilitas fasilitas, akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok.   

 Indikator kapasitas pada fasilitas terkait kapasitas dari 

fasilitas produksi dan penyimpanan hasil produksi yang 

bisa mencukupi permintaan pelanggan. Kriteria efisien 

ketika kapasitas atau jumlah barang sangat minim, dengan 

memesan barang pada supplier sesuai orderan pelanggan. 

Kriteria resposif ketika kapasitas dan jumlah barang pada 

gudang selalu mencukupi order. Tawar menawar dengan 

melakukan titik temu (trade off) antara efisien dengan 

resposif indikator kapasitas fasilitas, akan memberikan 

hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator flow time efficient pada fasilitas terkait 

kemampuan fasilitas megirimkan barang kepada 

pelanggan. Kriteria efisien ketika pengiriman barang 

memperhitungkan biaya dengan keuntungan setiap 

pengiriman. Kriteri responsif ketika pengiriman barang 

cepat tidak memakan waktu berhari hari. Tawar menawar 

dengan melakukan titik temu (trade off) antara efisien 

dengan resposif indikator flow time efficient fasilitas, akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 
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2. Persediaan (Inventory) 

Persediaan meliputi semua bahan baku, work in process dan 

barang jadi yang ada di dalam rantai pasok. Inventori di 

perusahaan dimasukan ke dalam aset perusahaan. Perubahan 

kebijakan dalam inventori secara dramatis akan merubah 

rantai pasok yang efisien dan responsif serta trade off 

keduanya. Keputusan terkait peran dari indikator yang 

mengukur inventory yakni seperti average inventory, safety 

inventory, fill rate inventory, dan variation invetory adalah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja rantai pasok yang 

efisien, responsif dan trade off keduanya (kompetitif).   

 Indikator average inventory terkait inventori barang yang 

cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan. Kriteria 

efisien ketika jumlah barang sesuai dengan order rata - 

rata biasanya. Kriteria responsif ketika jumlah barang 

lebih dari jumlah order rata - rata untuk mengantisipasi 

adanya lonjakan order. Tawar menawar dengan 

melakukan titik temu (trade off) antara efisien dengan 

resposif indikator average inventory, akan memberikan 

hasil kompetitif pada rantai pasok.  

 Indikator safety inventory terkait memiliki stok pengaman 

untuk menghindari kekosongan barang. Kriteria efisien 

ketika Tidak ada safety inventory. Kriteria responsif ketika 

selalu menjaga stock untuk safety inventory utuk 

menghidari barang habis dalam gudang. Tawar menawar 

dengan melakukan titik temu (trade off) antara efisien 

dengan resposif indikator safety inventory, akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator fill rate of inventory terkait inventory dengan 

cepat mampu memenuhi pesanan (order) dalam jumlah, 

jenis barang. Kriteria efisien ketika barang tidak cepat 

sampai ke pelanggan (lebih dari 1 hari). Kriteria responsif 

ketika menggunakan distributor / toko pengecer terdekat 

agar barang cepat sampai / one day service ke pelanggan. 

Tawar menawar dengan melakukan titik temu (trade off) 
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antara efisien dengan resposif indikator fill rate of 

inventory, akan memberikan hasil kompetitif pada rantai 

pasok. 

 Indikator variation of inventory terkait inventory memiliki 

bermacam-macam (variasi) jenis persediaan barang. 

Kriteria efisien ketika Variasi inventory sedikit. Kriteria 

responsif ketika Variasi inventory banyak. Tawar 

menawar dengan melakukan titik temu (trade off) antara 

efisien dengan resposif indikator variation of inventories, 

akan memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

3. Transportasi (Transportation) 

Transportasi membawa pergerakan inventory dari titik ke 

suatu titik di dalam rantai pasok. Transportasi dapat memiliki 

berbagai macam bentuk dalam moda dan rute, di mana 

memiliki karakteristik kinerja masing-masing. Pemilihan 

transportasi mempunyai dampak yang besar dalam rantai 

pasok yang efisien, responsif dan trade off keduanya. 

Keputusan terkait peran dari indikator yang mengukur 

transportation yakni seperti transportation model, 

transportation route, average outbond shipment size, average 

incoming shipment, transportation cost  adalah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja rantai pasok yang efisien, 

responsif dan trade off keduanya (kompetitif).    

 Indikator transportation model terkait sarana transportasi 

yang digunakan. Kriteria efisien ketika menggunakan 

sarana transportasi kendaraan atau pengiriman yang 

standart. Kriteria responsif ketika menggunakan sarana 

transportasi atau pengiriman yang lebih cepat. Tawar 

menawar dengan melakukan titik temu (trade off) antara 

efisien dengan resposif indikator transportation model, 

akan memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator transportation route terkait rute pengiriman 

barang pesanan. Kriteria efisien ketika keberangkatan 

diatur dari rute terdekat dan dikumpulkan menjadi satu 

wilayah pendistribusian. Kriteria responsif ketika 
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keberangkatan sesuai dengan urutan pemesanan tanpa 

pengumpulan wilayah. Tawar menawar dengan 

melakukan titik temu (trade off) antara efisien dengan 

resposif indikator transportation route, akan memberikan 

hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator average outbond shipment size terkait rata-rata 

jumlah pegiriman barang ke pelanggan. Kriteria efisien 

ketika barang dikirimkan hanya saat kendaraan sudah 

penuh terisi. Kriteria responsif ketika mengirimkan 

barang langsung setelah menerima order meskipun belum 

penuh. Tawar menawar dengan melakukan titik temu 

(trade off) antara efisien dengan resposif indikator 

average outbond shipment size, akan memberikan hasil 

kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator average incoming shipment terkait rata-rata 

jumlah pengiriman bahan/barang dari suplier (pemasok). 

Kriteria efisien ketika barang datang secara berkala untuk 

menghemat biaya pembelian barang dari supplier. Kriteria 

responsif ketika barang yang diterima oleh perusahaan 

sesuai dengan jumlah yang dipesan di awal. Tawar 

menawar dengan melakukan titik temu (trade off) antara 

efisien dengan resposif indikator average incoming 

shipment, akan memberikan hasil kompetitif pada rantai 

pasok. 

 Indikator transportation cost terkait dengan biaya 

transportasi. Kriteria efisien ketika menggunakan 

transportasi standart agar biaya lebih murah. Kriteria 

responsif ketika menggunakan transportasi yang cepat, 

meskipun agak mahal. Tawar menawar dengan melakukan 

titik temu (trade off) antara efisien dengan resposif 

indikator transportation cost, akan memberikan hasil 

kompetitif pada rantai pasok. 
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4. Informasi (Information)  

Informasi dalam rantai pasok terdiri dari data dan analisis 

data berkenaan dengan inventory, facilities, transportation, 

costs, prices dan konsumen disepanjang rantai pasok.  

Information memiliki potensi terbesar sebagai kunci faktor 

kinerja rantai pasok, karena informasi mempengaruhi setiap 

kunci faktor lainnya. Information memberikan manajemen 

kesempatan membuat rantai pasok lebih efisien sekaligus 

responsif (kompetitif). Keputusan terkait peran dari indikator 

yang mengukur information yakni seperti information media, 

electronic data interchange (EDI) adalah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja rantai pasok yang efisien sekaligus 

responsif (kompetitif). 

 Indikator information media terkait dengan penggunaan 

media informasi khususnya media online untuk usaha,  

dimana akan berdampak efisien sekaligus responsif. 

Sehingga penggunaan indikator information media akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator electronic data interchange (EDI)  terkait dengan 

penggunaan teknologi komputer dengan interne untuk 

usaha,  dimana akan berdampak efisien sekaligus 

responsif. Sehingga penggunaan indikator electronic data 

interchange (EDI)  akan memberikan hasil kompetitif pada 

rantai pasok. 

5. Sourcing  

Sourcing adalah pemilihan siapa yang akan bekerja dalam 

aktifitas rantai pasok seperti supply, production, storage, 

transportation atau managemen informasi. Pada level 

strategik, keputusan terkait sourcing menentukan apa suatu 

fungsi kerja perusahaan, dan apa fungsi kerja outsources. 

Sourcing berpengaruh terhadap efisien  sekaligus responsif 

(kompetitif) di suatu rantai pasok. Keputusan sourcing pada 

aktifitas supply terkait peran dari indikator nya yakni seperti 

supplier selection, average purchase price, average 

purchase quantity, supply quality, supply lead time adalah 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja rantai pasok yang 

efisien sekaligus responsif (kompetitif). 

 Indikator supplier selection terkait dengan pemilihan 

supplier utama atau pertama dari pabrik untuk usaha,  

dimana akan berdampak efisien sekaligus responsif. 

Sehingga penggunaan indikator supplier selection yang 

utama atau pertama dari pabrik akan memberikan hasil 

kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator average purchase price terkait dengan rata-rata 

harga pasokan suplier yang murah untuk usaha,  dimana 

akan berdampak efisien sekaligus responsif. Sehingga 

penggunaan indikator average purchase price dengan 

harga murah maka akan memberikan hasil kompetitif 

pada rantai pasok. 

 Indikator average purchase quantity terkait dengan rata-

rata jumlah pasokan dari suplier yang selalu tersedia 

untuk usaha,  dimana akan berdampak efisien sekaligus 

responsif. Sehingga penggunaan indikator average 

purchase quantity yang selalu tersedia barangnya, maka 

akan memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 Indikator supply quality terkait kualitas bahan/barang 

yang bagus dari suplier untuk usaha,  dimana akan 

berdampak efisien sekaligus responsif. Sehingga 

penggunaan indikator supply quality bahan/barang yang 

bagus, maka akan memberikan hasil kompetitif pada 

rantai pasok. 

 Indikator supply lead time terkait waktu kecepatan 

pengiriman bahan/barang yang cepat dari suplier untuk 

usaha, dimana akan berdampak efisien sekaligus 

responsif. Sehingga penggunaan indikator supply lead 

time  bahan/barang yang cepat dari suplier, maka akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 
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6. Pricing 

Pricing menentukan berapa harga produk dan jasa suatu 

perusahaan yang bisa diterima disepanjang rantai pasok. 

Pricing berpengaruh terhadap perilaku pembeli barang dan 

jasa, dan kemudian mempengaruhi kinerja rantai pasok. 

Keputusan terkait peran dari indikator yang mengukur pricing 

yakni seperti profit margin, average sale price, average 

order suplier price, days sale outstanding adalah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja rantai pasok yang 

efisien sekaligus responsif (kompetitif). 

 Indikator profit margin terkait penentuan keuntungan 

(laba) per produk yang  tidak tinggi, yang dari segi profit 

perusahaan menutup biaya biaya dari fasilitas, inventory, 

transportasi, informasi dan harga beli dari supplier. Hal ini 

akan berdampak efisien sekaligus responsif. Sehingga 

penggunaan indikator profit margin yang tidak tinggi 

tersebut diatas, maka akan memberikan hasil kompetitif 

pada rantai pasok. 

 Indikator average sale price terkait penentuan rata-rata 

harga jual yang diberikan tidak mengambil keuntungan 

yang terlalu besar untuk kepuasan konsumen, namun juga 

tidak merugikan perusahaan. Hal ini akan berdampak 

efisien sekaligus responsif. Sehingga penggunaan 

indikator average sale price yang tidak mengambil 

keuntungan yang terlalu besar untuk kepuasan konsumen, 

maka akan memberikan hasil kompetitif pada rantai 

pasok. 

 Indikator average order (suplier) price terkait penentuan 

rata-rata harga yang diberikan supplier, tidak melebihi 

harga pasar, semakin dibawah harga pasar semakin baik. 

Hal ini akan berdampak efisien sekaligus responsif. 

Sehingga penggunaan indikator average order (suplier) 

price yang tidak melebihi harga pasar, semakin dibawah 

harga pasar semakin baik, maka akan memberikan hasil 

kompetitif pada rantai pasok. 
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 Indikator days sale outstanding terkait cara pembayaran 

dari konsumen kepada Usaha, semakin cepat uang 

diterima dari konsumen, maka semakin baik . Hal ini akan 

berdampak efisien sekaligus responsif. Sehingga 

penggunaan indikator days sale outstanding yang semakin 

cepat uang diterima dari konsumen, maka akan 

memberikan hasil kompetitif pada rantai pasok. 

 

 

 
 
 
 
 
 



Bab III. Analisis Deskriptif Strategi Rantai Pasok UMKM | 27 
 

 
 

 

 

 

BAB 3 
ANALISIS DESKRIPTIF STRATEGI 

RANTAI PASOK UMKM 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



28 | Analisis Strategi Rantai Pasok UMKM 
 

3.1  Identifikasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Identifikasi UMKM adalah berupa kondisi faktual dan sifat 

yang menjadi ciri aktifitas usaha, dan menjadikan perilaku 

pengusaha dalam menjalankan usahanya. UMKM memiliki ciri 

khas yang membedakan antar pelaku usaha yang sesuai skala 

usahanya. Menurut Bank Indonesia (2015), bahwa UMKM bisa 

dikelompokkan menjadi tiga jenis skala usaha, yakni (1). Usaha 

Mikro dengan jumlah pekerja 10 maksimal orang. (2). Usaha Kecil 

dengan jumlah pekerja maksimal 30 orang. (3). Usaha Menengah 

dengan jumlah pekerja hingga 300 orang.  

Karakteristik UMKM terkait rantai pasokan mulai dari UMKM 

rantai produksi sampai pemasaran, diperlukan pengelompokan 

klaster yang dinamis dan integratif mulai dari UMKM bahan baku, 

UMKM pengolahan dan UMKM perdagangan, sehingga akan 

menciptakan collective efficiency yang bisa mengurangi gap atau 

disparitas antar klaster tersebut. (Syahida, Ashar., dkk : 2016). 

Integrasi antar klaster UMKM dibutuhkan agar terwujud 

mekanisme jaringan (networking) sehingga disparitas antar 

klaster bisa dikurangi dan akan mendukung kemampuan inovasi 

dan skala usaha UMKM (Hoetoro, 2013).   

Berdasarkan hasil survey terhadap obyek penelitian dengan 

studi kasus UMKM di wilayah Kabupaten Jombang Jawa Timur, 

berikut gambaran identifikasi UMKM dilihat dari lama usaha, 

bidang usaha, skala usaha UMKM.  

Tabel 3.1. Lama usaha UMKM 

Lama Usaha Frekuensi Presentase 
Kurang dari 1 tahun 10 16.7% 
1-5 tahun 22 36.7% 
6-10 tahun 16 26.7% 
11-15 tahun 10 16.7% 
Lebih dari 15 tahun 2 3.3% 
Total 60 100.0% 

Sumber: Hasil olah data survey (2020) 

Lama waktu usaha yang sudah dijalankan UMKM, 

menyebar antara 1 tahun sampai 15 tahun, frekuensi paling 

banyak sekitar 1-5 tahun sebanyak 36,7%, sedangkan frekuensi 
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paling sedikit lebih dari 15 tahun yakni 3,3%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa UMKM yang mampu bertahan lama 

usahanya, tidak banyak dan diperlukan usaha yang mampu 

menjaga keberlanjutan usaha mereka. 

 Tabel 3.2. Bidang Usaha UMKM 

Bidang usaha Frekuensi Presentase 
Usaha bahan baku 8 13.3% 
Usaha pengolahan 24 40.0% 
Usaha perdagangan 28 46.7% 
Total 60 100.0% 

Sumber: Hasil olah data survey (2020) 

Bidang usaha UMKM yang dijalankan, relatif merata pada 

3 bidang bahan baku, pengolahan dan perdagangan. Frekuensi 

paling banyak pada bidang perdagangan sekitar 46,7 % dan 

pengolahan 40%, sedangkan bidang usaha bahan baku paling 

sedikit sekitar 13,3%. Hal ini mengindikasikan bidang usaha 

bahan baku ada kecenderungan paling sedikit jumlahnya 

dibanding bidang usaha UMKM lainnya. 

Tabel 3.3. Skala Usaha UMKM 

Skala usaha Frekuensi Presentase 
Usaha mikro 42 70.0% 
Usaha kecil 12 20.0% 
Usaha menengah 6 10.0% 
Total 60 100.0% 

Sumber: Hasil olah data survey (2020) 

Skala usaha UMKM, mayoritas didominasi usaha mikro 

sekitar 70%, kemudian usaha kecil sekitar 20% dan paling sedikit 

usaha menengah sekitar 10%. Selisih prosentase yang besar 

antara usaha mikro dengan skala usaha lainnya, mengindikasikan 

usaha UMKM yang bersifat kerakyatan, home industri banyak dan 

mendominasi.   
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3.2  Analisis Deskripsi Strategi Rantai Pasok UMKM Aspek 

Logistical - Crossfunctional Drivers 

 

Pendeskripsi aspek Logistical - Crossfunctional Drivers 

ditujukan pada variabel indikator yang mengukur aspek tersebut, 

dengan tujuan agar mengetahui respons jawaban dari UMKM 

terkait pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dalam kuesioner 

penelitian. Alat deskripsi menggunakan tabel distribusi frekuensi, 

untuk mengetahui frekuensi prosentase dari penyebaran respon 

UMKM terkait indikator aspek Logistical - Crossfunctional Drivers.  

Berdasarkan hasil deskriptif respon UMKM tersebut akan 

diketahui sekilas gambaran strategi yang digunakan UMKM saat 

ini, dari setiap indikator dari variabel logistical drivers dan 

crossfunctional drivers (supply chains drivers). Strategi yang 

diterapkan akan mengarah kepada dua macam yakni efisien dan 

responsif. 

Hasil selengkapnya respon jawaban UMKM terhadap 

variabel indikator untuk masing-masing variabel supply chains 

drivers, yang kemudian diidentifikasi sebagai strategi efisien dan 

atau responsif untuk tiap-tiap aspek supply chains yang dianut 

saat ini, disampaikan sebagai berikut.  

3.2.1. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Fasilitas (Facilities) 

 Fasilitas (Facilities) yang baik dilihat dari lokasi, utilitas, 

kapasitas, dan proses aliran waktu yang efisiensi yang 

berhubungan langsung dengan inventori serta transportasi. 

Semakin baik aspek-aspek ini semakin mengurangi biaya 

transportasi, akan tetapi akan terjadi peningkatan biaya pada 

fasilitas dan inventori (Chopra dan Meindl: 2019). Berikut hasil 

analisa deskripsi untuk strategi UMKM pada aspek fasilitas.  
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Tabel 3.4. Deskripsi strategi Indikator aspek fasilitas UMKM 

Indikator:  Location of facilities 

Keterangan Indikator: Lokasi tempat fasilitas dekat dengan 

pelanggan 

Respon UMKM:   30% Tidak sesuai;  50%  Cukup sesuai; 20% 
Sesuai 

Kriteria Efisien: Fasilitas dibangun pada lokasi dengan 

pertimbagan harga murah 

Kriteria Responsif: Fasilitas usaha dibangun dekat dengan 

pelanggan yang dituju, lokasi gudang berada di lokasi yang 

strategis, dititik tengah kota, dan akses jalan raya. 

Arah strategi : 30% efisien; 50% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 20% responsif 

Indikator:  Utilitation of facilities 

Keterangan Indikator: Utilitas menggunakan peralatan yang 

canggih dan dapat mempercepat operasional pekerjaan 

Respon UMKM:   23% Tidak sesuai; 37% Cukup sesuai; 40% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Menggunakan peralatan yang hemat biaya baik 

dari tenaga kerja dan teknologinya, dengan biaya le-bih murah 

Kriteria Responsif: Pengeluaran biaya untuk peralatan modern 

untuk kinerja yang sangat cepat dan dalam jumlah yang banyak. 

Arah strategi : 23% efisien; 37% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 40% responsif 
 

Indikator:  Capacity of facilities 

Keterangan Indikator: Kapasitas dari fasilitas produksi dan 

penyimpanan hasil produksi yang bisa mencukupi permintaan 

pelanggan 

Respon UMKM:   63% Tidak sesuai; ,0% Cukup sesuai; 37% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Jumlah barang sangat minim, memesan barang 

pada supplier sesuai orderan pelanggan 

Kriteria Responsif: Jumlah barang pada gudang selalu mencukupi 

order 
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Arah strategi : 63% efisien; 0% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 37% responsif 

Indikator:  Flow Time efficient of facilities 

Keterangan Indikator: Fasilitas mampu dengan cepat 

mengirimkan barang kepada pelanggan, tidak 

mempertimbangkan biaya dalam sekali pengiriman 

Respon UMKM:   40% Tidak sesuai; 27% Cukup sesuai; 33% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Pengiriman barang memperhitungkan biaya 

dengan keuntungan setiap pengiriman 

Kriteria Responsif: Pengiriman barang cepat tidak memakan 

waktu berhari hari. 

Arah strategi : 40% efisien; 27% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 33% responsif 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 

 

Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada 

indikator-indikator dari aspek fasilitas, diketahui kondisi arah 

strategi untuk: (1) indikator lokasi fasilitas yakni mayoritas 50% 

mengarah pada strategi kompetitif, dimana UMKM 

menyeimbangkan antara efisien dan responsif. (2) Arah strategi 

dari indikator utilisasi fasilitas, dikatahui mayoritas 40% 

responsif, dan 37% trade off efisien dan responsif (kompetitif). (3) 

Arah strategi dari indikator kapasitas dari fasilitas, dikatahui 

mayoritas 63% adalah efisien. (4) Arah strategi dari indikator 

Flow Time efficient of facilities, dikatahui mayoritas 40% efisien, 

dan 33% responsif.  

 

3.2.2. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Inventori 

(Inventory) 

Menurut Teori Chopra dan meindl (2019), ada trade off dari 

pemilihan responsive dan eficient stratgy dalam aspek inventory, 

semakin banyak variasi barang yang disediakan meningkatkan 

responsifitas perusahaan namun perusahaan harus membayar 

biaya penumpukan barang didalam gudang (Holding cost). 
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Berikut hasil analisa deskripsi untuk strategi UMKM pada aspek 

inventory.  

Tabel 3.5. Deskripsi strategi Indikator aspek inventori UMKM 

Indikator:  Average of inventories 

Keterangan Indikator: Inventory barang yang cukup untuk 

memenuhi permintaan pelanggan, bahkan bila ada pesanan yang 

mendadak  

Respon UMKM:   23% Tidak sesuai; 33% Cukup sesuai; 43% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Jumlah barang sesuai dengan order rata - rata 

biasanya. 

Kriteria Responsif: Jumlah barang lebih dari jumlah order rata - 

rata untuk mengantisipasi adanya lonjakan order 

Arah strategi : 23% efisien; 33% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 43% responsif 

Indikator:  Safety of inventories 

Keterangan Indikator: Memiliki stok pengaman untuk 

menghindari kekosongan barang, dan selalu menjaganya agar 

tidak kehabisan barang 

Respon UMKM:   27% Tidak sesuai; 23% Cukup sesuai; 50% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Tidak ada safety inventory 

Kriteria Responsif: Selalu menjaga stock untuk safety inventory 

menghidari barang habis dalam gudang 

Arah strategi : 27% efisien; 23% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 50% responsif 

Indikator:  Fill Rate of inventories 

Keterangan Indikator: Inventory dengan cepat mampu 

memenuhi pesanan (order) dalam jumlah, jenis barang adalah 

sering selalu sesuai dengan kesepakatan awal dengan pelanggan 

Respon UMKM:   3%  Tidak sesuai; 23% Cukup sesuai; 74% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Barang tidak cepat sampai ke pelanggan (lebih 

dari 1 hari) 

Kriteria Responsif: Menggunakan distributor / toko pengecer 

terdekat agar barang cepat sampai / one day service ke 



34 | Analisis Strategi Rantai Pasok UMKM 
 

pelanggan 

Arah strategi : 3% efisien; 23% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif);  74% responsif 

Indikator:  Variation of inventories 

Keterangan Indikator: Inventory memiliki bermacam-macam 

(variasi) jenis persediaan barang yang banyak 

Respon UMKM:   23% Tidak sesuai;  37% Cukup sesuai; 40% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Variasi inventory sedikit 

Kriteria Responsif: Variasi inventory banyak 

Arah strategi : 23% efisien; 37% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 40% responsif 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 

Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada 

indikator-indikator dari aspek inventori, diketahui kondisi arah 

strategi untuk: (1) indikator Average of inventories yakni 

mayoritas 43% mengarah pada strategi responsif, dan 33% trade 

off efisien dan responsif (kompetitif), dimana UMKM 

menyeimbangkan antara efisien dan responsif. (2) Arah strategi 

dari indikator Safety of inventories, dikatahui mayoritas 50% 

responsif. (3) Arah strategi dari indikator Fill Rate of inventories, 

dikatahui mayoritas 73% adalah responsif. (4) Arah strategi dari 

indikator Variation of inventories, dikatahui mayoritas 40% 

responsif, dan 37% trade off efisien dan responsif (kompetitif), 

dimana UMKM menyeimbangkan antara efisien dan responsif.  

 

3.2.3. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Transportasi 

(Transportation) 

Penentuan strategi transportasi dilihat dari rata – rata 

pengiriman barang, biaya transportasi saat pengiriman, jenis 

transportasi yang digunakan semakin cepat semakin responsive 

namun biaya lebih besar (Chopra dan Meindl: 2019). Berikut 

hasil analisa deskripsi untuk strategi UMKM pada aspek 

Transportasi.  
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Tabel 3.6. Deskripsi strategi Indikator aspek transportasi UMKM 

Indikator:  Model of transportation 

Keterangan Indikator: Model trasportasi menggunakan 

transportasi yang cepat meskipun biaya relatif lebih mahal, agar 

cepat sampai/ selesai, dan tidak menggunakan transportasi biasa 

/ standart dengan harga relatif murah, yang lebih lambat 

Respon UMKM:   33% Tidak sesuai; 43% Cukup sesuai; 23% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Menggunakan sarana transportasi kendaraan 

atau pengiriman yang standart 

Kriteria Responsif: Menggunakan sarana transportasi atau 

pengiriman yang lebih cepat 

Arah strategi : 33% efisien; 43% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 23% responsif 

Indikator:  Route of transportation 

Keterangan Indikator: Rute pengiriman barang pesanan, selalu 

atau sering berdasarkan urutan permintaan yang masuk, dan 

tidak berdasarkan permintaan yang paling banyak dan urutan 

rute daerah pengiriman 

Respon UMKM:   20% Tidak sesuai; 30% Cukup sesuai; 50% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Keberangkatan diatur dari rute terdekat dan 

dikumpulkan menjadi satu wilayah pendistribusian 

Kriteria Responsif: Keberangkatan sesuai dengan urutan 

pemesanan tanpa pengumpulan wilayah 

Arah strategi : 20% efisien; 30% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 50% responsif 

Indikator:  Average outbond shipment size 

Keterangan Indikator: Barang pesanan, langsung dikirim kepada 

pelanggan setelah ada pesanan, dan tidak menunggu hingga 

terkumpul semua baru dikirim 

Respon UMKM:   27% Tidak sesuai; 27% Cukup sesuai;  47% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Barang dikirimkan saat kendaraan penuh 

Kriteria Responsif: Mengirimkan barang langsung setelah 

menerima order meskipun belum penuh 
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Arah strategi : 27% efisien; 27% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 47% responsif 

Indikator:  Average incoming shipment 

Keterangan Indikator: Pengiriman bahan/barang dari pemasok 

(supplier), langsung sesuai dengan jumlah awal yang dipesan 

oleh Usaha Anda, tidak dilakukan secara bertahap untuk 

menghemat biaya pembelian bahan/barang 

Respon UMKM:   20% Tidak sesuai; 23% Cukup sesuai; 57% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Barang datang secara berkala untuk menghemat 

biaya pembelian barang terhadap supplier 

Kriteria Responsif: Barang yang diterima oleh perusahaan sesuai 

dengan jumlah yang dipesan di awal 

Arah strategi : 20% efisien; 23% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 57% responsif 

Indikator:  Cost of transportation 

Keterangan Indikator: Dalam hal pengiriman barang/bahan, tidak 

terlalu memperhatikan biaya transportasi karena lebih 

mengutamakan kecepatan kirim 

Respon UMKM: 47% Tidak sesuai;  30% Cukup sesuai; 23% 
Sesuai 
Kriteria Efisien: Barang datang secara berkala untuk menghemat 

biaya pembelian barang terhadap supplier 

Kriteria Responsif: Menggunakan transportasi yang cepat, 

meskipun agak mahal 

Arah strategi : 47% efisien; 30% trade off efisien dan responsif 
(kompetitif); 23% responsif 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 

Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada 

indikator-indikator dari aspek transportasi, diketahui kondisi 

arah strategi untuk: (1) indikator Model of transportation yakni 

mayoritas 43% mengarah pada trade off efisien dan responsif 

(kompetitif), dimana UMKM menyeimbangkan antara efisien dan 

responsif, dan 33% kearah efisien. (2) Arah strategi dari indikator 

Route of transportation, dikatahui mayoritas 50% responsif. (3) 

Arah strategi dari indikator Average outbond shipment size, 
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dikatahui mayoritas 43% adalah responsif. (4) Arah strategi dari 

indikator Average incoming shipment, dikatahui mayoritas 57% 

responsif. (5) Arah strategi dari indikator Cost of transportation 

yakni mayoritas 47% mengarah pada efisien, dan 30% mengarah 

pada trade off efisien dan responsif (kompetitif), dimana UMKM 

menyeimbangkan antara efisien dan responsif. 

 

3.2.4. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Information 

Aspek Information yang baik akan meningkatkan efisiensi dan 

responsifitas perusahaan dari cara penggunaan teknologi untuk 

proses pendistribusian maupun pemesanan, dengan semakin 

teknologi termanfaatkan maka semakin responsif sebuah 

perusahaan dan semakin efisien (Chopra dan Meindl: 2014). 

Berikut hasil analisa deskripsi untuk strategi UMKM pada aspek 

Information.  

Tabel 3.7. Deskripsi strategi Indikator aspek informasi UMKM 

Indikator:  Media of information 

Keterangan Indikator: Menggunakan sosial media minimal 3 

media seperti Whatsapp, Email, Facebooks, Youtube, Instagram, 

Twitter, Website dll  

Respon UMKM:   27% Tidak sesuai; 17% Cukup sesuai; 57% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Menggunakan media sosial online 

Arah strategi : 57% sudah Efisien dan Responsif (Kompetitif) 
Indikator:  Electronic Data Interchange (EDI) 

Keterangan Indikator: Menggunakan teknologi informasi yang 

canggih berbasis internet yang mempermudah terjadinya 

perpindahan informasi didalam internal usaha Anda 

Respon UMKM:   23% Tidak sesuai; 13% Cukup sesuai; 63% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Penggunaan teknologi komputer 

dengan internet 

Arah strategi : 63% sudah Efisien dan Responsif (Kompetitif) 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 
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Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada 

indikator-indikator dari aspek informasi, diketahui kondisi arah 

strategi untuk: (1) indikator Media of information yakni mayoritas 

57% sudah Efisien dan Responsif (Kompetitif). (2) Arah strategi 

dari indikator Electronic Data Interchange (EDI), dikatahui 

mayoritas 63% sudah Efisien dan Responsif (Kompetitif).  

 

3.2.5. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Sourcing 

Menurut Chopra dan Meindl (2014) pemilihan supplier yang 

baik melihat dari beberapa aspek, pertama adalah kualitas 

barang, kecepatan pengiriman, kestabilan pengiriman dan harga. 

Pemilihan supplier yang baik  akan membuat semakin responsif 

sebuah perusahaan dan semakin efisien. Berikut hasil analisa 

deskripsi untuk strategi UMKM pada aspek Sourcing.  

Tabel 3.8. Deskripsi strategi Indikator aspek sourcing UMKM 

Indikator:  Selection Supplier 

Keterangan Indikator: Menggunakan pabrik atau sumber 

pertama yang memproduksi, sebagai pemasok (suplier) utama  

Respon UMKM: 47% Tidak sesuai; 10% Cukup sesuai; 43% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: menggunakan supplier utama 

(sumber pabrik langsung) 

Arah strategi : 47% tidak efisien dan responsif; dan 43% sudah 
efisien dan responsif (kompetitif) 

Indikator:  Average purchase price 

Keterangan Indikator: Mendapatkan harga pasokan 

barang/bahan dari pemasok (supplier) yang termasuk lebih 

murah dibandingkan pemasok lainnya 

Respon UMKM: 23% Tidak sesuai; 33% Cukup sesuai; 43% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: harga murah (harga bersih) 

Arah strategi : 43% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Indikator:  Average purchase quantity 

Keterangan Indikator: Memesan barang/bahan pada pemasok 

(supplier) dengan jumlah tidak terbatas, karena pemasok 

memiliki jumlah barang yang stok nya banyak 
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Respon UMKM: 27% Tidak sesuai; 27% Cukup sesuai; 47% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: barang selalu tersedia di supplier 

dan tidak pernah habis stock suppliernya 

Arah strategi : 47% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Indikator:  Supply quality 

Keterangan Indikator: Mendapatkan barang/bahan dari pemasok 

(supplier) yang kualitasnya terjamin bagus  

Respon UMKM: 13% Tidak sesuai; 23% Cukup sesuai; 63% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: keadaan barang/bahan baru dan 

baik 

Arah strategi : 63% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Indikator:  Supply lead time 

Keterangan Indikator: Pengiriman barang/bahan pasokan dari 

pemasok (supplier) ke Usaha adalah termasuk cepat waktunya  

Respon UMKM: 10% Tidak sesuai; 37% Cukup sesuai; 53% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Barang/bahan bisa sampai dalam 

waktu 1 day service 

Arah strategi : 53% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 

Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada 

indikator-indikator dari aspek sourcing, diketahui kondisi arah 

strategi untuk: (1) indikator Selection Supplier yakni mayoritas 

47% tidak efisien dan responsif; dan 43% sudah efisien dan 

responsif (kompetitif). (2) Arah strategi dari indikator Average 

purchase price, dikatahui mayoritas 43% sudah efisien dan 

responsif (kompetitif). (3) Arah strategi dari indikator Average 

purchase quantity, dikatahui mayoritas 47% sudah efisien dan 

responsif (kompetitif). (4) Arah strategi dari indikator Supply 

quality, dikatahui mayoritas 63% sudah efisien dan responsif 

(kompetitif). (5) Arah strategi dari indikator Supply lead time, 

dikatahui mayoritas 53% sudah efisien dan responsif (kompetitif). 
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3.2.6. Analisis Deskripsi: Strategi Aspek Pricing 

Penilaian strategi Pricing, menilai seberapa baik 

penentuan profit margin, harga jual konsumen, harga beli 

bahan dari suplier, sampai ketentuan cara pembayaran oleh 

konsumen apakah tunai atau bisa kredit dalam jangka waktu 

tertentu. Berikut hasil analisa deskripsi untuk strategi UMKM 

pada aspek Pricing.  

Tabel 3.9. Deskripsi strategi Indikator aspek pricing UMKM 

 

Indikator:  Profit margin 

Keterangan Indikator: Menentukan keuntungan (laba) per 

produk yang termasuk sedikit, tidak lebih 5% dari biaya yang 

dikeluarkan 

Respon UMKM: 37% Tidak sesuai; 30% Cukup sesuai; 33% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Dilihat dari segi profit perusahaan 

menutup biaya biaya dari fasilitas, inventory, transportasi, 

informasi dan harga beli dari supplier 

Arah strategi : 37% tidak efisien dan responsif; dan 33% sudah 
efisien dan responsif (kompetitif) 

Indikator:  Average sale price 

Keterangan Indikator: Harga jual ke konsumen akhir, adalah 

mayoritas bisa diterima konsumen akhir dan bisa bersaing 

dengan pesaing (kompetitor) lainnya 

Respon UMKM: 0% Tidak sesuai; 43% Cukup  sesuai; 57% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Harga jual yang diberikan tidak 

mengambil keuntungan yang terlalu besar untuk kepuasan 

konsumen, namun juga tidak merugikan perusahaan 

Arah strategi : 57% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Indikator:  Average Supplier Price 

Keterangan Indikator: Harga beli dari pemasok (supplier) adalah 

harga bersih pabrik atau harga bersih sumber pertama 

Respon UMKM: 17% Tidak sesuai; 30% Cukup sesuai; 53% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Harga yang diberikan supplier, 
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tidak melebihi harga pasar, semakin dibawah harga pasar 

semakin baik 

Arah strategi : 53% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Indikator:  Days sale outstanding 

Keterangan Indikator: Cara pembayaran dari konsumen kepada 

Usaha Bapak/Ibu/Saudara adalah secara tunai (cash) dan 

meskipun tidak tunai dengan tempo pelunasan kurang dari 2 

minggu 

Respon UMKM: 0% Tidak sesuai; 27% Cukup sesuai; 73% 
Sesuai 
Kriteria Efisien dan Responsif: Semakin cepat uang diterima dari 

konsumen, maka semakin baik namun semakin lama semakin 

tidak baik 

Arah strategi : 73% sudah efisien dan responsif (kompetitif) 
Sumber: hasil analisa data survey (2020) 

 

Berdasarkan hasil deskripsi strategi UMKM pada indikator-

indikator dari aspek pricing, diketahui kondisi arah strategi untuk: 

(1) indikator Pofit margin yakni mayoritas 37% tidak efisien dan 

responsif; dan 33% sudah efisien dan responsif (kompetitif). (2) 

Arah strategi dari indikator Average sale price, dikatahui 

mayoritas 57% sudah efisien dan responsif (kompetitif). (3) Arah 

strategi dari indikator Average Supplier Price, dikatahui mayoritas 

53% sudah efisien dan responsif (kompetitif). (4) Arah strategi 

dari indikator Days sale outstanding, dikatahui mayoritas 73% 

sudah efisien dan responsif (kompetitif). 
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4.1. Pengantar Analisa Structural Equation Modeling – 

Partial Least Square (SEM-PLS) pada Strategi Rantai 

Pasok UMKM Berdasarkan Logistical dan 

Crossfunctioanal Drivers 

Metode analisa data untuk menganalisa dan mengevaluasi 

strategi rantai pasok UMKM berdasarkan logistical dan 

crossfunctioanal drivers, menggunakan metode  Structural 

Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). SEM-PLS 

merupakan analisa statistik multivariate bertujuan mendapatkan 

model prediksi hubungan diantara jalur faktor eksogen terhadap 

faktor endogen, dengan pendekatan variance based data.  

Tahapan pokok analisa yakni pertama analisa pengujian 

model pengukuran (outer model) untuk melakukan uji validitas, 

dan uji reliabilitas faktor-faktor (unobserved variables) dalam 

outer model. Kedua pengujian inner model untuk menguji dan 

mengevaluasi model struktural (inner model) terkait jalur 

pengaruh hubungan antara faktor eksogen terhadap faktor 

endogen. Berdasarkan hasil analisis model struktural, akan  

dianalisa dan evaluasi hubungan jalur dari faktor eksogen 

terhadap faktor endogen, dengan analisa jalur (path analysis) yang 

bertujuan mengetahui nilai pengaruh total, pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung antara faktor eksogen terhadap 

faktor endogen. Setelah selesai pengujian outer model dan inner 

model maka akan didapatkan hasil analisis model akhir SEM, yang 

merupakan model prekdisi strategi rantai pasok UMKM 

berdasarkan logistical dan crossfunctioanal drivers.  

Penelitian ini bertujuan menganalisa dan mengevaluasi 

model strategi rantai pasok UMKM berdasarkan logistical dan 

crossfunctioanal drivers. Selanjutnya dalam mempermudah 

pemahanan hubungan antara faktor, berikut selengkapnya visual 

dari model awal penelitian. 
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Gambar 4.1 Model awal strategi rantai pasok UMKM berdasarkan 

logistical-crossfunctional drivers 
 

Berdasarkan gambar diatas, bahwa model awal penelitian, 

secara model struktural (Inner model) dibentuk oleh faktor 

eksogen dan faktor endogen. Dimana ada enam faktor eksogen 

yakni X1.Facilities, X2.Invetory, X3.Transportasi, X4.Information, 

X5.Sourcing, X6.Pricing. Jika dikelompokan facilities, inventory 

dan trasportation merupakan logistical drivers, kemudian 

information, sourcing dan pricing merupakan crossfunctional 

drivers. Selanjutnya enam faktor eksogen tersebut diduga 

mempengaruhi faktor endogen Y.Strategi kompetitif UMKM.  

Berdasarkan gambar model diatas, juga tersusun model 

pengukuran (outer model), yang berisikan variabel indikator 

(observed variables) yang menjelaskan atau mengukur variabel 
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faktor (unobserved variables). Faktor facilities diukur oleh 4 

indikator yakni capacity faclities, flow time efficient, location 

facilities utility facilities. Faktor inventory diukur oleh 4 indikator 

yakni average inventory, fill rate inventory, safety inventory, 

variation inventory. Faktor transportasi diukur oleh 5 indikator 

yakni, transportation cost, average incoming shipment, 

transportation model, average outbond shipment size, 

transportation route. Faktor informasi diukur oleh 2 indikator 

yakni media informasi dan electronic data interchange (EDI). 

Faktor sourcing diukur oleh supply lead time, average purchase 

price, supply quality, average purchase quantity, selection supplier. 

Faktor pricing diukur oleh 4 indikator yakni days sale outstanding, 

profit margin, average sale price, average purchase price. 

Selanjutnya faktor strategi kompetitif diukur oleh 2 indikator 

yakni strategi efisien dan strategi responsif. 

Pengolahan analisis SEM-PLS dengan menggunakan bantuan 

software Smart PLS.3. Ulasan hasil analisis selengkapnya 

disampaikan pada sub bab berikut. 

4.2.  Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 Proses analisis pada model pengukuran (outer model) 

dilakukan dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

dari variabel faktor. Pengujian validitas dan reliabilitas faktor 

bertujuan untuk menguji apakah indikator-indikator memang 

valid menjelaskan atau mengukur variabel faktornya, atau dengan 

kata lain variabel faktor memang dijelaskan secara valid oleh 

indikator-indikatorya. Pengujian validitas dan reliabilitas faktor 

dengan menggunakan beberapa pengujian yang saling 

melengkapi, yakni uji konvergen validitas, uji diskriminan 

validitas, konsistensi faktor, kolinieritas indikator, dan signifikansi 

nilai bobot indikator terhadap faktornya. 

Berikut ini gambar hasil analisis SEM PLS awal yang 

berisikan nilai loading faktor dari indikator terhadap faktornya, 

dan berisikan koefisien jalur dari hubungan struktural dari faktor-

faktor logistical - crossfunctional drivers terhadap faktor strategi 

rantai pasok UMKM. 
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Gambar 4.2 Model SEM-PLS awal: nilai loading faktor dan 
koefisien jalur faktor 

Ulasan selengkapnya hasil evaluasi dari pengujian model 

pegukuran (outer model) sebagai berikut. 

1. Pengujian Konvergen Validitas Faktor logistical- 

crossfunctional drivers 

Pengujian konvergen validitas menggunakan nilai loading 

faktor dan Average variance extracted (AVE). Loading faktor 

merupakan nilai muatan varians yang dimiliki suatu indikator 

dalam menjelaskan atau mengukur faktornya. AVE merupakan 

nilai total kuadrat dari beberapa loading faktor yang kemudian di 

rata-rata, sebagai representasi nilai muatan varians suatu faktor.  
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Hair (2019) menyatakan pada pengujian konvergen validitas 

memiliki kriteria apabila nilai loading faktor (outer loading) ≥ 0,7 

dan nilai Average variance extracted (AVE) ≥ 0,5, maka 

disimpulkan indikator tersebut signifikan valid menjelaskan atau 

mengukur faktornya secara konvergen. Tetapi ada sebagaian 

referensi lainnya (Sharma, 1996; Ferdinand, 2000) menjelaskan 

bahwa loading faktor paling lemah yang bisa diterima adalah 0,40 

atau mendekati 0,40 masih bisa ditoleransi, jika jumlah nya tidak 

banyak dalam suatu faktor (konstruk), sehingga secara nilai AVE 

masih bisa mendekati atau lebih besar dari 0,5.  

Berikut hasil pengujian konvergen validitas, disampaikan 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.1. Hasil uji konvergen validitas konstruk pada outer model 

awal 

Faktor 
(Konstruk) 

Indikator 
Loading 
faktor 

Ket. AVE Ket. 

X1. Facilities X1_Capacity 0,809 Valid 

0,530 Konvergen  
X1_FlowTime 0,775 Valid 

 
X1_Location 0,652 Valid 

 
X1_Utility 0,663 Valid 

X2. Inventory X2_Average 0,561 Valid 

0,372 
Cukup 

Konvergen 
 

X2_FillRate 0,675 Valid 

 
X2_Safety 0,396 

Cukup 
Valid 

 
X2_Variation 0,749 Valid 

X3. 
Transportation 

X3_Cost 0,691 Valid 

0,562 Konvergen 
 

X3_Incoming 
Size 

0,785 Valid 

 
X3_Model 0,690 Valid 

 
X3_Outbond 
Size 

0,753 Valid 

 
X3_Route 0,819 Valid 

X4. 
Information 

X4_EDI 0,713 Valid 
0,736 Konvergen 

 
X4_Media 0,982 Valid 
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X5. Sourcing 
X5_LeadTime 
Supply 

0,719 Valid 

0,548 Konvergen 

  
X5_Price 
Purchase 

0,725 Valid 

  
X5_Quality 
Supply 

0,684 Valid 

  
X5_Quatity 
Purchase 

0,853 Valid 

  
X5_Selection 
Supplier 

0,708 Valid 

X6. Pricing 
X6_Day 
Outstanding 

0,273 
Tidak 
Valid 

0,274 
Tidak 

Konvergen 

  
X6_Pofit 
Margin 

0,477 Valid 

  X6_SalePrice 0,081 
Tidak 
Valid 

  
X6_Supplier 
Price 

0,886 Valid 

Y. Strategi 
kompetitif 
UMKM 

Y1_Efisiensi 0,854 Valid 
0,724 Konvergen 

Y2_Responsive 0,847 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SEM-PLS (2020) 

Berdasarkan  tabel 4.1. di atas disimpulkan dari pengujian 

konvergen validitas, menunjukkan bahwa sebagian besar 

indikator yang valid menjelaskan dan mengukur faktornya dengan 

loading fakor ≥ 0,7, juga ada beberapa indikator dengan loading 

faktor antara 0,5 sampai 0,7 yang mana masih disimpulkan valid. 

Tetapi juga terdapat 3 indikator yang cukup dan tidak valid 

karena loading faktornya bernilai kurang dari sama dengan 0,4. 

Indikator-indikator yang cukup dan tidak valid tersebut yakni 

X2_Safety, X6_DayOutstanding dan X6_SalePrice. Sehingga langkah 

selanjutnya untuk memperbaiki validitas konvergen adalah 

menghilangkan 3 indikator tersebut pada model pengukuran. 

Setelah dilakukan pengolahan data kembali, dengan 

menghilangkan 3 indikator yang kurang dan tidak valid, 

selanjutnya didapatkan model SEM-PLS kedua. Berikut ini hasil 

nilai loading faktor dan avarege variance extracted (AVE) untuk 

model SEM-PLS kedua dalam model pengukuran (outer model). 
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Tabel 4.2. Hasil uji konvergen validitas faktor outer model kedua 

Faktor 
(Konstruk) 

Indikator 
Loading 
faktor 

Ket. AVE Ket. 

X1. Facilities X1_Capacity 0,811 Valid 

0,531 Konvergen 
  X1_FlowTime 0,773 Valid 

  X1_Location 0,654 Valid 

  X1_Utility 0,664 Valid 

X2. Inventory X2_Average 0,522 Valid 

0,448 Konvergen   X2_FillRate 0,672 Valid 

  X2_Variation 0,787 Valid 

X3. 
Transportation 

X3_Cost 0,692 Valid 

0,562 Konvergen 

  
X3_Incoming 
Size 

0,785 Valid 

  X3_Model 0,690 Valid 

  
X3_Outbond 
Size 

0,753 Valid 

  X3_Route 0,819 Valid 

X4. 
Information 

X4_EDI 0,713 Valid 
0,736 Konvergen 

  X4_Media 0,982 Valid 

X5. Sourcing 
X5_Lead Time 
Supply 

0,718 Valid 

0,548 Konvergen 

  
X5_Price 
Purchase 

0,724 Valid 

  
X5_Quality 
Supply 

0,684 Valid 

  
X5_Quatity 
Purchase 

0,854 Valid 

  
X5_Selection 
Supplier 

0,708 Valid 

X6.Pricing 
X6_Pofit 
Margin 

0,415 
Cukup 
Valid 

0,540 Konvergen  
  

X6_Supplier 
Price 

0,953 Valid 

Y.Strategi 
kompetitif 
UMKM 

Y1_Efisiensi 0,859 Valid 
0,723 Konvergen 

Y2_Responsive 0,842 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SEM PLS (2020) 



Bab IV. Analisis Model Pengukuran: Strategi Rantai Pasok UMKM | 51 
 

Berdasarkan tabel 4.2 nilai loading faktor dan AVE pada 

outer model yang kedua, diketahui semua indikator memenuhi 

kriteria konvergen validitas, karena memiliki nilai loading faktor 

lebih dari 0,5 hanya 1 indikator yakni X6_Profit Margin yang 

bernilai 0,415 yang masih dalam batas minimal kriteria valid. 

Sehingga disimpulkan berdasarkan uji konvergen validitas bahwa 

indikator-indikator pada outer model kedua adalah valid secara 

konvergen menjelaskan faktornya. Selanjutnya pada tingkat faktor 

(konstruk) nilai AVE nya semua diketahui bernilai diatas 0,5 dan 

hanya 1 faktor yang mendekati 0,5 sehigga masih dalam batas 

kriteria valid secara konvergen.  

Berdasarkan hasil proses analisis yang kedua, berikut 

gambar secara visual hasil SEM-PLS kedua yang berisikan nilai 

loading faktor dan koefisien jalur faktor. 

 
Gambar 4.3 Model SEM-PLS kedua: loading faktor dan koefisien 

jalur faktor 
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Setelah dilakukan pengujian konvergen validitas, 

selanjutnya diperkuat dengan uji diskriminan validitas. Hasil 

pengujian deskriminan validitas diuraikan sebagai berikut. 

2. Uji Diskriminan Validitas 

Uji diskriminan validitas bertujuan menguji apakah nilai 

loading factor dari indikator terhadap faktornya adalah lebih 

besar daripada terhadap faktor lainnya. Alat yang digunakan 

yakni nilai Cross Loading, dan Fornell-Larcker Criterion. Nilai Cross 

Loading merupakan nilai loading faktor dari indikator terhadap 

faktor lainnya. Hair (2019) menyatakan kriteria acuan yang 

digunakan jika suatu indikator memiliki nilai loading faktor ke 

faktornya lebih besar daripada nilai loading faktor ke faktor 

lainnya, maka indikator tersebut valid menjelaskan faktornya 

dibanding faktor lainnya. Atau dengan kata lain nilai loading 

factor lebih besar dibanding cross loading maka indikator tersebut 

valid menjelaskan faktornya dibanding faktor lainnya. 

Nilai Fornell-Larcker Criterion membandingkan nilai akar 

dari AVE suatu faktor dengan nilai korelasi terbesar antara faktor. 

Hair (2019) menyatakan kriteria yang digunakan  yakni apabila 

nilai akar AVE lebih dari nilai korelasi yang terbesar antar faktor, 

maka disimpulkan secara bersama-sama kumpulan indikator 

tersebut valid menjelaskan suatu faktor secara diskriminan.  

Berikut ini disampaikan tabel hasil dan kesimpulan dari 

nilai Cross Loading dan Fornell-Larcker Criterion. 

Tabel 4.3. Nilai Cross Loading: model SEM PLS kedua 

  
Facilitie

s 
Invento

ry 
Transp
ortation 

Informa
tion 

Sourcin
g 

Pricing 
Strategi 

Kompetiti
f UMKM 

X1_Capacity 0.811 0.588 0.265 0.324 -0.024 -0.072 0.521 

X1_Flow 
Time 

0.773 0.426 0.586 0.267 0.502 0.445 0.728 

X1 Location 0.654 0.225 -0.062 0.022 -0.064 -0.233 0.205 

X1_Utility 0.664 0.089 0.209 0.057 0.164 0.146 0.389 

X2_Average 0.418 0.522 0.229 0.304 -0.103 -0.041 0.403 

X2_FillRate 0.051 0.672 0.200 0.362 0.260 0.175 0.419 
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X2Variation 0.364 0.787 0.454 0.418 0.456 0.435 0.613 

X3_Cost 0.399 0.182 0.692 0.013 0.419 0.320 0.522 

X3Incoming
Size 

0.247 0.260 0.785 -0.029 0.608 0.479 0.552 

X3_Model 0.382 0.421 0.690 0.375 0.375 0.355 0.577 

X3Outbond
Size 

0.180 0.188 0.753 0.162 0.269 0.263 0.426 

X3_Route 0.452 0.584 0.819 0.448 0.503 0.408 0.715 

X4_EDI 0.196 0.202 -0.049 0.713 -0.265 -0.182 0.151 

X4_Media 0.280 0.584 0.347 0.982 0.151 0.012 0.559 

X5_LeadTi
meSupply 

0.194 0.384 0.320 0.103 0.718 0.388 0.491 

X5_PricePu
rchase 

0.061 0.038 0.544 -0.118 0.724 0.513 0.393 

X5_QualityS
upply 

0.054 0.417 0.156 0.257 0.684 0.334 0.455 

X5_Quatity
Purchase 

0.492 0.279 0.549 -0.032 0.854 0.603 0.682 

X5_Selectio
nSupplier 

0.150 0.179 0.591 0.055 0.708 0.663 0.535 

X6_PofitMa
rgin 

-0.060 -0.092 0.100 -0.064 0.145 0.415 0.191 

X6_Supplier
Price 

0.254 0.393 0.508 -0.013 0.701 0.953 0.574 

Y1_Efisiensi 0.773 0.731 0.737 0.373 0.402 0.320 0.859 

Y2_Respons
ive 

0.341 0.509 0.557 0.499 0.717 0.685 0.842 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

Berdasarkan nilai cross loading diatas diketahui semua 

indikator memiliki nilai loading factor (yang tertulis tebal) dimana 

lebih besar dibanding cross loading (yang tidak tertulis tebal). Hal 

ini mengartikan bahwa semua indikator lebih kuat menjelaskan 

atau mengukur faktornya daripada faktor lainnya. Sehingga 

disimpulkan berdasarkan nilai cross loading bahwa indikator-

indikator dalam model SEM-PLS kedua ini adalah valid 

menjelaskan faktornya dilihat secara diskriminan. Langkah 

selanjutnya mengevalusai nilai Fornell-Larcker Criterion. 
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Tabel 4.4. Nilai Fornell-Larcker Criterion : model SEM PLS kedua 

  
Fac 
ilities 

Inven 
tory 

Trans 
portation 

Infor 
mation 

Sour 
cing 

Pricing 
Strategi 
Kompetitif 
UMKM 

.Facilities 0.729*             

Inventory 0.506 0.669*           

Transpor 
tation 

0.460 0.466 0.750*         

Information 0.283 0.544 0.284 0.858*       

Sourcing 0.293 0.356 0.593 0.067 0.740*     

Pricing 0.214 0.332 0.496 -0.032 0.686 0.735*   

Strategi 
Kompetitif  
UMKM 

0.522 0.533 0.664 0.511 0.509 0.585 0.851* 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 
Keterangan:  *  merupakan nilai akar AVE 

Berdasarkan nilai Fornell-Larcker Criterion, bahwa suatu 

faktor apabila nilai akar dari AVE lebih besar dari nilai korelasi 

antara faktor, maka faktor tersebut valid secara diskriminan. 

Berdasarkan hasil tersebut pada tabel 4.4, diketahui bahwa semua 

nilai akar AVE bernilai lebih besar dari nilai-nilai korelasi antara 

faktor. Sehingga disimpulkan berdasarkan Fornell-Larcker 

Criterion,  faktor-faktor dalam model ini dibentuk dari indikator-

indikator  yang valid secara diskriminan.  

 

3.  Uji Konsistensi Faktor 

Pengujian ini untuk menguji apakah faktor-faktor yang 

menyusun model penelitian sudah konsisten atau handal 

(reliabel). Kriteria pengujian menggunakan nilai composite 

reliability. Hair (2019) nilai composite reliability yang > 0,7 maka 

konsistensi dari faktor adalah baik, dan apabila bernilai 0,6 

sampai 0,7 masih bisa diterima. Berikut ini tabel nilai composite 

reliablity dari faktor-faktor dalam model SEM PLS kedua. 
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Tabel 4.5. Nilai Cronbach alpha dan Composite Reliability: model 

SEM PLS kedua 

 Faktor 
Composite 

Reliability 

X1.Facilities 0.818 

X2.Inventory 0.703 

X3.Transportation 0.865 

X4.Information 0.845 

X5.Sourcing 0.857 

X6.Pricing 0.671 

Y.Strategi Kompetitif UMKM 0.840 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas yakni hasil dari pengujian 

reliabilitas faktor dengan menggunakan nilai composite reliability 

disimpulkan faktor-faktor di dalam model penelitian tersebut 

diatas adalah handal (reliabel) untuk digunakan. 

 

4. Kolinieritas Antar Indikator 

Kolienieritas antar indikator bertujuan mengecek apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antar indikator-indikator dalam 

suatu faktor. Model yang baik apabila indikator-indikator dalam 

suatu faktor, tidak memiliki kolinieritas (korelasi yang tinggi). 

Alat yang digunakan untuk mengecek ada atau tidak ada 

kolinieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Hair 

(2019) menyatakan apabila nilai VIF lebih dari 5 maka terdapat 

kolinieritas antara indikator. Berdasarkan hasil pengolahan, 

berikut nilai kolinieritas tiap indikator. 

Tabel 4.6 Nilai Variance Inflation Factor (VIF) : model SEM PLS 

kedua 

Indikator VIF Indikator VIF 

X1_Capacity 1.800 X4_EDI 1.474 

X1_FlowTime 1.187 X4_Media 1.474 

X1_Location 1.858 X5_LeadTimeSupply 1.834 

X1_Utility 1.563 X5_PricePurchase 1.576 
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X2_Average 1.021 X5_QualitySupply 1.764 

X2_FillRate 1.110 X5_QuatityPurchase 2.102 

X2_Variation 1.095 X5_SelectionSupplier 1.723 

X3_Cost 1.406 X6_PofitMargin 1.015 

X3_IncomingSize 2.102 X6_SupplierPrice 1.015 

X3_Model 1.632 Y1_Efisiensi 1.250 

X3_OutbondSize 2.606 Y2_Responsive 1.250 

X3_Route 2.234 

   Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua 

indikator memiliki nilai VIF < 5, maka disimpulkan indikator-

indikator dalam suatu faktor adalah tidak memiliki korelasi yang 

tinggi. 

 

5. Signifikansi Nilai Bobot Indikator terhadap Faktornya 

Evaluasi terhadap signifikansi nilai bobot indikator terhadap 

faktornya, dilakukan dengan menggunakan uji-t. Kriteria 

pengujian yakni apabila nilai t-Statistics hasil perhitungan lebih 

besar dari nilai t-tabel maka disimpulkan indikator tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap faktornya. Sifat pengujian uji-t 

digunakan dua arah (two tail), dengan tingkat signifikansi (α) 5% 

dan jumlah data 500 hasil bootstraping, maka nilai t-tabel 

diketahui = t(df=n-1;α/2) = t(499;0,025) = 1,96.  

Berikut ini hasil evalusai uji-t untuk pengaruh nilai bobot dari 

indikator terhadap faktornya.  

Tabel 4.7. Hasil evalusai uji signifikansi nilai bobot indikator 

terhadap faktornya: : model SEM PLS kedua 

Hubungan antara indikator 
dengan faktor 

Nilai 
bobot 

T 
statistics 

Keterangan 

X1_Capacity <- X1.Facilities 0.378 7.892 Signifikan 

X1_FlowTime <- X1.Facilities 0.529 6.025 Signifikan 

X1_Location <- X1.Facilities 0.149 2.109 Signifikan 

X1_Utility <- X1.Facilities 0.282 4.969 Signifikan 

X2_Average <- X2.Inventory 0.414 4.925 Signifikan 

X2_FillRate <- X2.Inventory 0.430 4.860 Signifikan 



Bab IV. Analisis Model Pengukuran: Strategi Rantai Pasok UMKM | 57 
 

X2_Variation <- X2.Inventory 0.629 5.717 Signifikan 

X3_Cost <- X3.Transportation 0.249 7.233 Signifikan 
X3_IncomingSize <- 
X3.Transportation 

0.263 8.923 
Signifikan 

X3_Model <- X3.Transportation 0.275 7.305 Signifikan 
X3_OutbondSize <- 
X3.Transportation 

0.203 5.579 
Signifikan 

X3_Route <- X3.Transportation 0.340 7.239 Signifikan 

X4_EDI <- X4.Information 0.230 3.871 Signifikan 

X4_Media <- X4.Information 0.851 7.736 Signifikan 
X5_LeadTimeSupply <- 
X5.Sourcing 

0.257 5.807 
Signifikan 

X5_PricePurchase <- 
X5.Sourcing 

0.206 4.320 
Signifikan 

X5_QualitySupply <- 
X5.Sourcing 

0.238 5.540 
Signifikan 

X5_QuatityPurchase <- 
X5.Sourcing 

0.357 7.134 
Signifikan 

X5_SelectionSupplier <- 
X5.Sourcing 

0.280 6.205 
Signifikan 

X6_PofitMargin <- X6.Pricing 0.305 3.104 Signifikan 

X6_SupplierPrice <- X6.Pricing 0.916 8.201 Signifikan 
Y1_Efisiensi <- Y.Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.604 23.198 
Signifikan 

Y2_Responsive <- Y.Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.572 19.653 
Signifikan 

Sumber: Hasil pengolahan data primer (2020) 

Berdasarkan hasil evalusai uji-t pada tabel diatas, 

disimpulkan semua indikator dalam outer model kedua adalah 

nilai bobotnya signifikan mempengaruhi faktornya, karena semua 

nilai bobot memiliki nilai t-statistik yang lebih besar dari  t-tabel 

(1,96). 

Berdasarkan hasil analisis pengujian outer model yakni 

mulai dari konvergen validitas, deskriminan validitas, konsistensi 

faktor, kolinieritas indikator, dan signifikansi nilai bobot 

indikator. Disimpulkan bahwa indikator-indikator yang valid 

dalam menjelaskan faktornya pada outer model kedua. 



58 | Analisis Strategi Rantai Pasok UMKM 
 

Berdasarkan outer model kedua terdapat 23 indikator yang 

menyusun model SEM-PLS kedua, di mana sebelumnya pada outer 

model awal terdapat 26 indikator. Sehingga ada 3 indikator yang 

dihilangkan dalam model penelitian yakni safety stock, Day 

Outstanding dan Sale Price. Tahapan selajutya melakukan analisis 

pengujian pada model struktural (inner model). 
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5.1. Analisis Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 Analisis pengujian model struktural (inner model) dengan 

mengevaluasi beberapa kriteria yakni nilai dan signifikansi dari 

koefisien jalur, koefisien determinasi (R2), f2 effect size, dan 

predicted relevance (Q2).  

1. Evalusai Nilai dan Signifikansi dari Koefisien Jalur  

Langkah pertama dalam mengevalusai nilai dan signifikansi 

dari Koefisien Jalur adalah menguji pengaruh koefisien jalur dari 

faktor eksogen terhadap faktor endogen. Kriteria pengujian 

apabila nilai t-statistik jalur hubungan antar faktor memiliki nilai 

lebih besar dari nilai t-tabel, maka disimpulkan koefisien jalur 

faktor eksogen berpengaruh signifikan terhadap faktor endogen. 

Nilai tabel-t dengan menggunakan toleransi kesalahan (α) = 5% 

dan jumlah data 500 hasil bootsraping, maka nilai t-tabel = t(df=n-

1;α/2) = t(499;0,025) = 1,96.  

Hasil pengujian pengaruh koefisien jalur berdasarkan inner 

model kedua, selengkapnya disampaikan pada tabel berikut ini.  

Tabel 5.1. Hasil pengujian nilai pengaruh koefisien jalur pada 

inner model kedua 

No 
Hubugan Faktor Eksogen 

terhadap Endogen 
Nilai 

pengaruh 
T 

Statistics 
Keterangan 

1 
Facilities dengan Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.355 7.142 
Signifikan 

2 
Inventory dengan Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.166 3.540 
Signifikan 

3 
Transportation  dengan 
Strategi Kompetitif UMKM 

0.192 4.227 
Signifikan 

4 
Information  dengan 
Strategi Kompetitif UMKM 

0.249 5.352 
Signifikan 

5 
Sourcing dengan Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.310 6.242 
Signifikan 

6 
Pricing  dengan Strategi 
Kompetitif UMKM 

0.153 2.407 
Signifikan 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

 Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa terdapat 6 

nilai pengaruh dari faktor eksogen terhadap faktor endogen pada 

inner model kedua, berdasarkan hasil uji signifikansi nilai 
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pengaruh diketahui 6 hubugan tersebut semuanya memiliki nilai 

pengaruh yang signifikan karena nilai T-statistic bernilai lebih 

besar dari T-tabel 1,96. Nilai T-statistic hubungan X1.Facilities 

terhadap Y.Strategi Kompetitif UMKM sebesar 7.142; hubungan 

X2.Inventory terhadap Y.Strategi Kompetitif UMKM sebesar 3.540; 

hubungan X3.Transportation terhadap Y.Strategi Kompetitif 

UMKM sebesar 4.227;  hubungan X4.Information terhadap 

Y.Strategi Kompetitif UMKM sebesar 5.352; hubugan  X5.Sourcing 

terhadap Y.Strategi Kompetitif UMKM sebesar 6.242; hubungan 

X6.Pricing terhadap Y.Strategi Kompetitif UMKM sebesar 2.407.   

Gambar hubungan antara faktor eksogen terhadap faktor 

endogen pada model SEM PLS kedua, disampaikan pada diagram 

jalur berikut ini.  

 
Gambar 5.1. Diagram jalur model struktural: nilai pengaruh, T-

statistics, Koefisien determinasi 
Gambar diatas, keterangan nilai dalam kurung merupakan 

nilai T-statistics dan nilai tidak dalam kurung adalah nilai 

pengaruh, serta nilai didalam faktor Y.Strategi Kompetitif UMKM 

adalah koefisien determinasi.  

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh hubungan antara 

faktor eksogen terhadap faktor endogen diatas, dengan 

menggunakan nilai T-statistics maka disimpulkan sebagai berikut. 
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1. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor Facilities 

terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM adalah 

signifikan berpengaruh. 

2. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor Inventory 

terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM adalah 

signifikan berpengaruh. 

3. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor 

Transportation terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM 

adalah signifikan berpengaruh. 

4. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor Information 

terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM adalah 

signifikan berpengaruh. 

5. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor Sourcing 

terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM adalah 

signifikan berpengaruh. 

6. Bahwa nilai pengaruh hubungan antara faktor Pricing 

terhadap faktor Strategi Kompetitif UMKM adalah 

signifikan berpengaruh. 

 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menilai seberapa besar variasi 

dari faktor endogen yang mampu dijelaskan oleh faktor-faktor 

eksogennya dalam inner model terakhir. Hair (2019), menyatakan 

kriteria pada umumnya nilai R2 bernilai < 0,25 disebut lemah, nilai 

0,25 sampai 0,5 disebut cukup, nilai 0,5 sampai 0,75 disebut baik, 

dan > 0,75 disebut sangat baik. 

Koefisien determinasi dari faktor endogen Y.Strategi 

Kompetitif UMKM sebesar 0,962. Hal ini berarti kontribusi 

besarnya variasi dari enam faktor eksogen (fasilitas, invetori, 

transportasi, informasi, sourcing, pricing) dalam menjelaskan 

faktor endogen Strategi Kompetitif UMKM adalah sebesar 96,2%, 

sedangkan sisanya 3,8% dijelaskan oleh faktor eksogen diluar 

model. Koefisien determinasi sebesar 96,2% masuk kategori 

sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan variabel endogen 
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strategi rantai pasok UMKM adalah sangat baik dijelaskan oleh 6 

faktor eksogennya.    

3. f2 effect size 

f2 effect size bertujuan mengetahui seberapa besar 

kontribusi penjelasan dari suatu faktor eksogen terhadap nilai 

koefisien determinasi dari faktor endogennya, sehingga nilai f2 

effect size ini mengukur secara parsial (individu). Hair (2019), 

menyatakan kriteria pada umumnya nilai f2 bernilai 0,02 sampai 

0,15 disebut kecil kontribusi, nilai 0,15 sampai 0,35 disebut cukup 

kontribusi, dan > 0,35 disebut besar kontribusi. 

Berikut ini hasil pengolahan nilai f2 effect size dari model 

struktural (inner model) final. 

Tabel 5.2. Nilai f2 effect size: inner model final  

 Faktor eksogen f Square 

X1.Facilities 2.231 

X2.Inventory 0.355 

X3.Transportation 0.493 

X4.Information 1.025 

X5.Sourcing 1.112 

X6.Pricing 0.294 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

 Berdasarkan tabel diatas, nilai f2 effect size yang masuk 

kategori kontibusi besar yakni faktor eksogen X1.Facilities 

terhadap faktor endogen strategi kompetitive UMKM yang paling 

besar yakni sebesar 2,23, kemudian secara terurut dari faktor 

eksogen X5.Sourcing sebesar 1,11; dari  faktor X4.Information 

sebesar 1,03 dan dari faktor X3.Transportation sebesar 0,49 dan 

dari faktor X2.Inventory sebesar 0,36. Sedangkan yang masuk 

kategori kontribusi cukup yakni dari faktor eksogen X6.Pricing 

dengan nilai f2 effect size sebesar 0,294. 

4. Predicted relevance (Q2)  

Nilai Q2 bertujuan mengetahui relevansi prediksi dari 

faktor endogen strategi kompetitif rantai pasok UMKM. Hair 

(2019) menyatakan apabila nilai Q2 lebih besar dari nol, maka 

faktor endogen tersebut memiliki kemampuan yang relevan 
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dalam memprediksi. Nilai Q2 dari faktor endogen Y.Strategi 

Kompetitif UMKM sebesar 0,618. Sehingga disimpulkan faktor 

endogen Strategi Kompetitif UMKM memiliki kemampuan yang 

relevan dalam memprediksi, karena bernilai lebih dari nol.  

 

5.2. Model Akhir SEM-PLS 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi dari model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) 

maka didapatkan model kedua yang merupakan model akhir dari 

hubungan pengaruh faktor logistical drivers (facilities, inventories, 

transportation) dan crossfunctional drivers (information, sourcing, 

pricing) terhadap faktor stratetegi kompetitif UMKM. Hasil dari 

model SEM-PLS akhir adalah berbeda dengan model SEM-PLS 

awal, perbedaannya pada hasil outer model, di mana pada outer 

model awal terdapat 26 indikator yang menjelaskan faktornya, 

sedangkan pada outer model akhir menjadi 23 indikator yang 

valid menjelaskan faktornya, karena ada 3 indikator yang 

dihilangkan karena tidak valid mengukur atau menjelaskan 

faktornya, yakni indikator Safety Stok tidak valid mengukur faktor 

Facilities, kemudian indikator Day Outstanding dan indikator Sale 

Price tidak valid mengukur faktor Pricing. Selanjutnya pada model 

struktural (inner model) disimpulkan tidak ada perubahan 

susunan hubungannya, dimana faktor logistical drivers (facilities, 

inventories, transportation) dan crossfunctional drivers 

(information, sourcing, pricing) memang terbukti signifikan 

berpengaruh terhadap faktor stratetegi kompetitif UMKM.   

Berikut ini visual model akhir dari hubungan pengaruh 

faktor logistical drivers (facilities, inventories, transportation) dan 

crossfunctional drivers (information, sourcing, pricing) terhadap 

faktor stratetegi kompetitif UMKM, yang berisikan nilai loading 

faktor, koefisien jalur dan T-statistics hubungan faktor.  
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Gambar 5.2. Model akhir: nilai loading faktor, koefisien jalur dan 

T-statistics hubungan antar faktor 
Model akhir diatas terdiri dari model pengukuran (outer 

model) yang valid dan reliabel, serta model struktural (inner 

model) yang hubungan pengaruh antar faktor eksogen terhadap 

faktor endogen yang signifikan. Selanjutya untuk memahami nilai 

pengaruh hubungan antara faktor eksogen terhadap faktor 

endogen, akan difokuskan dengan memahami diagram jalur (path 

diagram).  

Diagram jalur berisikan jalur pengaruh antara hubungan 

faktor eksogen terdap faktor endogen, dimana jalur pengaruh 

tersebut bisa bernilai pengaruh langsung, bernilai pengaruh tidak 
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langsung dan total nilai pengaruh. Hasil diagram jalur pada 

penelitian ini, yakni menganalisa nilai pengaruh faktor eksogen 

terhadap faktor stratetegi kompetitif UMKM, juga akan 

menganalisa nilai pengaruh faktor eksogen terhadap variabel 

indikator strategi efisien, dan strategi resposif UMKM. 

Berikut ini visiual diagram jalur strategi kompetitif UMKM 

berdasarkan logistical-crossfunctional drivers yang berisi koefisien 

jalur.  

 

Gambar 5.3. Diagram jalur strategi kompetitif UMKM berdasarkan 
logistical-crossfunctional drivers: koefisien jalur 

 
Identifikasi dan uraian selengkapnya dari diagram jalur 

yang berisikan koefisien jalur untuk nilai pengaruh langsung, 

tidak langsung dan total pengaruh dari diagram jalur diatas. Sifat 

nilai pengaruh bisa linier postitif atau negatif. Nilai pengaruh yang 

linier positif yang berarti pengaruh hubungannya adalah searah 

artinya semakin baik nilai faktor eksogen maka akan berdampak 

meningkatkan, dan sebaliknya apabilai nilai pengaruhnya linier 

negatif maka faktor eksogen tersebut akan berdampak 

menurunkan. Hasil nilai pengaruh pada koefisien jalur diatas, 
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diketahui semuanya bernilai positif, sehingga disimpulkan 

pengaruh hubungannya adalah searah atau berdampak 

meningkatkan. 

Berikut rincian tabel yang berisikan nilai pengaruh pada 

diagram jalur strategi kompetitif UMKM berdasarkan logistical-

crossfunctional drivers. 

Tabel 5.3 Nilai pengaruh langsung, tidak langsung dan total 

pengaruh  

No 
Jenis 

Pengaruh 

  Faktor/Indikator Endogen 

Faktor 
Eksogen 

Strategi 
Kompetitif 

Strategi 
Efisien 

Strategi 
Responsif 

1 Langsung Facilities 0,355 - - 

  Tidak  Facilities - 0,305 0,299 

  Total  Facilities 0,355 0,305 0,299 

2 Langsung Inventory 0,166 - - 

  Tidak  Inventory - 0,143 0,140 

  Total Inventory 0,166 0,143 0,140 

3 Langsung Transportation  0,192 - - 

  Tidak  Transportation  - 0,165 0,162 

  Total Transportation  0,192 0,165 0,162 

4 Langsung Information  0,249 - - 

  Tidak  Information  - 0,214 0,210 

  Total Information  0,249 0,214 0,210 

5 Langsung Sourcing 0,310 - - 

  Tidak l Sourcing - 0,266 0,261 

  Total Sourcing 0,310 0,266 0,261 

6 Langsung Pricing 0,153 - - 

  Tidak  Pricing - 0,131 0,129 

  Total Pricing 0,153 0,131 0,129 

7 Langsung Strategi  - 0,859 0,842 

  Tidak  Strategi  - - - 

  Total Strategi  - 0,859 0,842 

Sumber: Hasil analisa SEM-PLS (2020) 

Berdasarkan tabel nilai pengaruh terhadap faktor endogen 

strategi kompetitif rantai pasok UMKM, diketahui bahwa faktor 

fasilitas UMKM memiliki nilai pengaruh terbesar diantara faktor 
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lainya, yakni sebesar 0,355 satuan. Selajutnya nilai pengaruh 

kedua dari faktor sourcing sebesar 0,310 satuan; terbesar ketiga 

dari faktor informasi sebesar 0,249 satuan; terbesar keempat dari 

faktor transportasi sebesar 0,192 satuan; terbesar kelima dari 

faktor inventori sebesar 0,166 satuan; terbesar keenam dari 

faktor pricing sebesar 0,153 satuan. Penjelasan dan uraian 

selajutnya disampaikan sebagai berikut:  

1. Total nilai pengaruh faktor eksogen Facilities terhadap Strategi 

Kompetitif adalah sebesar 0,355. Kemudian pengaruhnya 

terhadap strategi efisien sebesar 0,305, serta pengaruhya 

terhadap strategi responsif sebesar 0,299.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut, memberi arti 

bahwa faktor facilities UMKM, yang meliputi indikator location, 

utilitation, capacity, flow time efficient akan berdampak 

meningkatkan kinerja UMKM yang kompetitif dengan effect 

size sebesar 0,355 kali. Kemudian juga berdampak 

meningkatkan kinerja UMKM yang efisien dengan effect size 

sebesar 0,305 kali, serta berdampak kepada meningkatkan 

kinerja UMKM yang responsif dengan effect size sebesar 0,299 

kali. 

2. Total nilai pengaruh faktor eksogen Inventory terhadap 

Strategi Kompetitif adalah sebesar 0,166. Kemudian 

pengaruhnya terhadap strategi efisien sebesar 0,143, serta 

pengaruhya terhadap strategi responsif sebesar 0,140.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut, memberi arti 

bahwa faktor Inventory UMKM, yang meliputi indikator 

average, fill rate, variation akan berdampak kepada kinerja 

UMKM yang kompetitif dengan effect size sebesar 0,166 kali. 

Kemudian juga berdampak kepada kinerja UMKM yang efisien 

dengan effect size sebesar 0,143 kali, serta berdampak kepada 

meningkatnya kinerja UMKM yang responsif dengan effect size 

sebesar 0,140 kali. 

3. Total nilai pengaruh faktor eksogen Transportation terhadap 

Strategi Kompetitif adalah sebesar 0,192. Kemudian 
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pengaruhnya terhadap strategi efisien sebesar 0,165, 

kemudian terhadap strategi responsif sebesar 0,162.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut,  memberikan arti 

bahwa faktor Transportation UMKM, yang meliputi indikator 

transportation model, transportation route, average outbond 

shipment size, average incoming shipment, transportation cost 

akan berdampak kepada kinerja UMKM yang kompetitif 

dengan effect size sebesar 0,192 kali. Selanjutnya juga 

berdampak kepada kinerja UMKM yang efisien dengan effect 

size sebesar 0,165 kali. Kemudian berdampak kepada kinerja 

UMKM yang responsif dengan effect size sebesar 0,160 kali. 

4. Total nilai pengaruh faktor eksogen Information terhadap 

Strategi Kompetitif adalah sebesar 0,249. Kemudian 

pengaruhnya terhadap  strategi efisien sebesar 0,214, 

kemudian terhadap strategi responsif sebesar 0,210.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut,  memberikan arti 

bahwa faktor Information UMKM, yang meliputi indikator 

information media, electronic data interchange akan 

berdampak kepada kinerja UMKM yang kompetitif dengan 

effect size sebesar 0,249 kali. Selanjutnya juga berdampak 

kepada kinerja UMKM yang efisien dengan effect size sebesar 

0,214 kali. Kemudian bisa berdampak kepada kinerja UMKM 

yang responsif dengan effect size sebesar 0,210 kali. 

5. Total nilai pengaruh faktor eksogen Sourcing terhadap Strategi 

Kompetitif adalah sebesar 0,310. Kemudian pengaruhnya 

terhadap strategi efisien sebesar 0,266, serta terhadap strategi 

responsif sebesar 0,261.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut,  memberikan arti 

bahwa faktor Sourcing UMKM, yang meliputi indikator supplier 

selection, average purchase price, average purchase quantity, 

supply quality, supply lead time akan berdampak kepada kinerja 

UMKM yang kompetitif dengan effect size sebesar 0,310 kali. 

Selanjutnya berdampak kepada kinerja UMKM yang efisien 

dengan effect size sebesar 0,266 kali. Kemudian berdampak 
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kepada kinerja UMKM yang responsif dengan effect size 

sebesar 0,261 kali. 

6. Total nilai pengaruh faktor eksogen Pricing terhadap Strategi 

Kompetitif adalah sebesar 0,153. Kemudian pengaruhnya 

terhadap strategi efisien sebesar 0,131, serta terhadap strategi 

responsif sebesar 0,129.  

Effct size dari total nilai pengaruh tersebut,  memberikan arti 

bahwa faktor Pricing UMKM, yang meliputi indikator profit 

margin, supplier price akan berdampak kepada kinerja UMKM 

yang kompetitif dengan effect size sebesar 0,153 kali. 

Selanjutnya berdampak kepada kinerja UMKM yang efisien 

dengan effect size sebesar 0,131 kali. Kemudian berdampak 

kepada kinerja UMKM yang responsif dengan effect size 

sebesar 0,129 kali. 
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6.1. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Fasilitas 

Hasil analisis model struktural pada faktor fasilitas UMKM, 

bahwa faktor fasilitas memiliki pengaruh paling besar terhadap 

rantai pasok UMKM yang kompetitif. Menurut Chopra & Meindl 

(2019), Pujawan,et.al (2017), faktor fasilitas (facilities) yang baik 

dilihat dari lokasi, utilitas, kapasitas, dan proses aliran waktu yang 

efisiensi, yang berhubungan langsung dengan inventori serta 

transportasi. Disisi lain jika semakin responsif pada faktor 

fasilitas, maka akan semakin mengurangi biaya transportasi, 

tetapi terjadi peningkatan biaya pada fasilitas dan inventori. 

Sehingga pada penerapan strategi fasilitas diperlukan tawar 

menawar (trade off) antara strategi efisien dan strategi responsif 

untuk mendapatkan kompetitifnya suatu rantai pasok UMKM. Hal 

ini dalam pelaksanaannya menjadi tidak mudah, pernyataan ini 

selaras dengan temuan penelitian bahwa dalam menerapkan 

strategi kompetitif untuk faktor fasilitas, hanya sekitar 30% 

UMKM mampu melakukan trade off  titik temu antara efisien dan 

responsif fasilitas agar menjadi kompetitif. Kondisi tidak 

mudahnya menerapkan strategi fasilitas kompetitif, dikarenakan 

fasilitas proses produksi UMKM umumnya menggunakan 

peralatan semi manual dan peralatan masih sederhana (Hubeis, 

et.al:2015; Condro, et.al:2016). Secara keseluruhan gambaran 

arah strategi rantai pasok UMKM untuk faktor facilities, yakni 

33% strategi efisien, 30% strategi trade off antara efisien dengan 

responsif, dan 37% strategi responsif. 

Hasil analisis model pegukuran pada faktor fasilitas 

UMKM, diukur oleh 4 indikator yakni lokasi, utilitas, kapasitas dan 

flow time efficient. Berdasarkan nilai loading faktor, keempat 

indikator tersebut bernilai antara 0,652 sampai 0,809, karena 

lebih besar dari nilai minimum 0,4 maka disimpulkan 4 indikator 

tersebut valid mengukur faktor fasilitas UMKM. Dimana nilai 

loading faktor terbesar pada indikator kapasitas fasilitas. Hal ini 

mengartikan bahwa indikator kapasitas fasilitas merupakan 

indikator yang dominan atau paling besar dalam mengukur atau 
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menjelaskan aspek fasilitas UMKM. Kemudian secara terurut 

besarnya nilai loading faktor aspek fasilitas yakni indikator flow 

time efficient, utilitas fasilitas dan lokasi fasilitas. Secara 

keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM ditinjau 

dari indikator yang valid mengukur faktor fasilitas yakni: (1) 

Indikator lokasi fasilitas diketahui mayoritas 50% arah strategi 

rantai pasok kompetitif, dimana UMKM menyeimbangkan antara 

efisien dan responsif. (2) Indikator utilitas fasilitas dikatahui arah 

strategi mayoritas 40% strategi rantai pasok responsif, dan 37% 
trade off efisien dan responsif (kompetitif). (3) Indikator kapasitas 

dari fasilitas dikatahui mayoritas 63% menggunakan strategi 

rantai pasok efisien. (4) Indikator Flow Time efficient of facilities 

dikatahui mayoritas strategi rantai pasok yakni 40% efisien, dan 

33% responsif.  

Indikator kapasitas dari fasilitas paling dominan 

mengukur atau menjelaskan aspek fasilitas UMKM. Hal ini terjadi 

karena efisiensi biaya dan tingkat responsif rantai pasok UMKM, 

dipengaruhi pilihan tingkat dan jumlah kapasitas barang dalam 

gudang, apakah memilih memiliki jumlah barang dalam gudang 

sebatas pada permintaan saja ataukah memilih selalu memiliki 

jumlah barang dalam gudang yang melebihi permintaan sebagai 

safety stock. Sehingga dalam penerapannya kapasitas dari fasilitas 

UMKM yang kompetitif menjadi tidak mudah, dikarenakan 

diperlukan trade off efisien dan responsif. Hasil identifikasi 

diketahui UMKM mengalami kesulitan menggabungkan strategi 

kapasitas fasilitas secara efisien sekaligus responsif, mereka 

cenderung memilih salah satu responsif atau efisien, diketahui 

sekitar 63% efisien dan 37% responsif. Strategi efisien lebih 

dominan pada penerapan indikator kapasitas fasilitas UMKM. 

Fakta ini bisa terjadi karena erat dengan besarnya biaya 

pengadaan fasilitas gudang penyimpanan, serta kebanyakan 

peralatan pada fasilitas yang dimiliki UMKM, masih menggunakan 

peralatan semi manual dan alat sederhana (Hubeis, et.al:2015; 

Condro, et.al:2016), sehingga kapasitas fasilitas UMKM menjadi 

tidak besar, yang semata-mata untuk tujuan efisien. Berdasarkan 
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hasil ini maka susunan rantai pasok pada aspek fasilitas yang 

harus diperhatikan adalah terkait kapasitas fasilitas, sehingga 

alokasi sumber daya pada kapasitas fasilitas UMKM seharusnya 

menjadi perhatian dan menjadi prioritas dalam proses kerja 

terkait aspek fasilitas UMKM. 

 

6.2. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Inventori 

Hasil analisis model struktural pada faktor inventori UMKM, 

bahwa faktor inventori memiliki pengaruh terbesar kelima 

terhadap kompetitif rantai pasok UMKM. Lebih lanjut Chopra & 

meindl (2019), Pujawan,et.al (2017), diperlukan trade off dari 

pemilihan responsive dan eficient strategy dalam aspek inventory, 

semakin banyak variasi barang yang disediakan meningkatkan 

responsifitas perusahaan namun perusahaan harus membayar 

biaya penumpukan barang didalam gudang (Holding cost). 

Sehingga dalam pelaksanaannya menjadi tidak mudah, karena 

faktanya inventori barang pada UMKM, tergantung ketika ada 

pesanan konsumen (Sasongko :2016).  Hal ini selaras dengan 

temuan penelitian bahwa dalam menerapkan strategi kompetitif 

untuk faktor inventori, sekitar 40% UMKM melakukan trade off  

titik temu antara efisien dan responsif inventori (kompetitif). 

Secara keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM 

untuk faktor inventory, yakni 30% strategi efisien, 40% strategi 

trade off antara efisien dengan responsif, dan 30% strategi 

responsif. 

Hasil analisis model pengukuran pada faktor inventori 

UMKM, diukur oleh 4 indikator yakni average inventory, fill rate 

invetory, savety invetory, variation Inventory. Nilai loading faktor 

berkisar antara 0,396 sampai 0,749, berdasarkan nilai tersebut, 

diputuskan ada 1 indikator yang tidak valid yakni indikator safety 

inventory. Sedangkan 3 indikator lainnya bernilai lebih besar dari 

nilai minimum 0,4 maka disimpulkan 3 indikator lainnya valid 

mengukur faktor inventori UMKM. Nilai loading faktor terbesar 

pada indikator variation inventory. Hal ini mengartikan bahwa 
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indikator variation inventory merupakan indikator yang dominan 

atau paling besar dalam mengukur atau menjelaskan aspek 

inventory UMKM. Selanjutnya secara terurut besarnya nilai 

loading faktor aspek inventori yakni indikator  fill rate invetory 

dan average inventory.  Secara keseluruhan gambaran arah 

strategi rantai pasok UMKM ditinjau dari indikator yang valid 

mengukur faktor inventori yakni: (1) Indikator Average of 

inventories diketahui mayoritas 43% arah strategi rantai pasok 

responsif, dan 33% trade off efisien dan responsif (kompetitif), 

dimana UMKM menyeimbangkan antara efisien dan responsif. (2) 

Indikator Fill Rate of inventories, arah strategi diketahui 

mayoritas 73% adalah responsif. (3) Indikator Variation of 

inventories, arah strategi dikatahui mayoritas 40% responsif, dan 

37% trade off efisien dan responsif (kompetitif). 

 Indikator inventory variation yang paling dominan 

mengukur atau menjelaskan aspek inventori UMKM. Hal ini 

terjadi karena efisiensi biaya dan responsif pemenuhan 

permintaan konsumen, dipengaruhi oleh pilihan UMKM terhadap 

penyediaan barang yang bervariasi atau tidak. Sehingga 

diperlukan trade off  antara efisiensi dan responsif pada 

pelaksanaannya, dan hal ini tidak mudah. Berdasarkan hasil 

identifikasi, diketahui sekitar 37% UMKM yang mampu 

menyeimbangkan antara efisien dengan responsif. Sedangkan 

40% responsif dan 23% efisien menjadi pilihan UMKM  terkait 

inventory variation. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak mudah 

menyeimbangkan efisiensi dan responsif agar kompetitif berdaya 

saing pada indikator inventory variation. Karena memang faktanya 

adanya persediaan barang pada UMKM, sangat tergantung ketika 

ada pesanan konsumen (Sasongko: 2016), sehingga pilihan 

responsif menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan oleh UMKM. 

Berdasarkan hasil ini, maka susunan rantai pasok pada aspek 

inventori yang harus diperhatikan yakni inventory variation, 

sehingga alokasi sumber daya pada inventory variation UMKM 

seharusnya menjadi perhatian dan menjadi prioritas dalam proses 

kerja terkait aspek inventori pada UMKM.             
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6.3. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Transportasi 

Hasil analisis model struktural pada faktor transportasi 

UMKM, bahwa faktor transportasi memiliki pengaruh terbesar 

keempat terhadap kompetitif rantai pasok UMKM. Chopra & 

Meindl (2019), Pujawan,et.al (2017),  menyatakan penentuan 

strategi transportasi yang kompetitif, dilihat dari rata–rata 

pengiriman barang, biaya transportasi saat pengiriman, jenis 

transportasi yang digunakan semakin cepat semakin responsif 

namun biaya lebih besar (tidak efisien) dan begitu sebaliknya. 

Sehingga dalam pelaksanaannya menjadi tidak mudah. Hal ini 

selaras dengan temuan penelitian bahwa dalam menerapkan 

strategi kompetitif untuk faktor transportasi, hanya sekitar 33% 

UMKM melakukan trade off  titik temu antara efisien dan 

responsif transportasi (kompetitif). Secara keseluruhan 

gambaran arah strategi rantai pasok UMKM untuk faktor 

trasportasi, yakni 33% strategi efisien, 33% strategi trade off 

antara efisien dengan responsif, dan 33% strategi responsif. 

Hasil analisis model pengukuran pada faktor transportasi 

UMKM, diukur oleh 5 indikator yakni transportation cost, average 

incoming shipment, transportation model, average outbond 

shipment size dan transportation route.  Nilai loading faktor 

berkisar antara 0,690 sampai 0,819, karena lebih besar dari nilai 

minimum 0,4 maka disimpulkan 5 indikator tersebut valid 

mengukur faktor transportasi UMKM. Dimana nilai loading faktor 

terbesar pada indikator rute urutan pengiriman barang 

(transportation route). Hal ini mengartikan bahwa indikator rute 

urutan pengiriman barang merupakan indikator yang dominan 

atau paling besar dalam mengukur atau menjelaskan aspek 

transportasi UMKM. Selanjutnya secara terurut besarnya nilai 

loading faktor aspek transportasi yakni indikator average 

incoming shipment, average outbond shipment size, transportation 

cost dan transportation model. Secara keseluruhan gambaran 

arah strategi rantai pasok UMKM ditinjau dari indikator yang 

valid mengukur faktor transportasi yakni: (1) Indikator model of 
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transportation diketahui mayoritas 43% arah strategi rantai 

pasok yakni trade off antara efisien dengan responsif 

(kompetitif), dan sebanyak 33% arah strategi efisien. (2) 

Indikator route of transportation, dikatehui mayoritas 50% 

strategi responsif. (3) Indikator average outbond shipment size, 

dikatahui mayoritas 43% strategi responsif. (4) Indikator average 

incoming shipment, dikatahui mayoritas 57% strategi responsif. 

(5) Indikator cost of transportation yakni mayoritas 47% 

mengarah pada strategi efisien, dan 30% mengarah pada trade off 

antara efisien dengan responsif (kompetitif). 

Indikator transportation route yang paling dominan 

mengukur atau mejelaskan aspek transportasi UMKM. Hal ini 

terjadi karena efisiensi biaya dan kecepatan responsif rantai 

pasok terkait pengiriman barang permintaan konsumen, 

dipengaruhi oleh pemilihan pelaksanaan transportation route, 

yakni memilih apakah pengiriman berdasarkan urutan 

permintaan yang masuk, dengan tujuan lebih responsif atau 

memilih pengiriman berdasarkan permintaan yang paling banyak 

dan mengatur rute daerah pengiriman, dengan tujuan efisiensi 

biaya. Adanya tawar menawar (trade off) antara responsif dan 

efisiensi pada transportation route, sehingga UMKM tidak mudah 

dalam pelaksanaanya, diketahui hanya sekitar 30% UMKM yang 

melaksanakan trade off responsif dan efisien (kompetitif). Lebih 

lanjut ada 50% UMKM memilih strategi responsif, dan 20% 

UMKM memilih strategi efisien. Apabila mengacu pada pilihan 

strategi transportation route ini, diketahui hanya 30% UMKM 

yang memiliki daya saing sedangkan  sisanya 70% kurang 

berdaya saing. Hal ini selaras dengan Chopra & Meindl (2019) 

bahwa penyebab kemampuan daya saing yang kurang bisa 

karena ketidaksesuaian strategi dalam pengelolaan rantai pasok 

yang efisiensi sekaligus responsif untuk mendapatkan nilai yang 

kompetitif. Berdasarkan hasil ini, maka susunan rantai pasok 

pada aspek transportasi yang harus diperhatikan yakni 

transportation route, sehingga perhatian harus ditujukan pada 
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alokasi sumber daya transportation route UMKM, dan menjadi 

prioritas dalam proses kerja terkait aspek transportasi UMKM. 

 

6.4. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Informasi 

Hasil analisis model struktural pada faktor informasi 

UMKM, bahwa faktor informasi memiliki pengaruh terbesar 

ketiga terhadap kompetitif rantai pasok UMKM. Chopra & Meindl 

(2019), Pujawan,et.al (2017), bahwa faktor informasi yang baik 

akan meningkatkan efisiensi dan responsifitas perusahaan dari 

cara penggunaan teknologi untuk proses pendistribusian 

maupun pemesanan, dengan semakin teknologi termanfaatkan 

maka semakin responsif sebuah perusahaan dan semakin efisien. 

Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Syahida, et.al (2016) bahwa 

literasi teknologi khususnya informasi akan mempermudah 

inovasi daya saing UMKM. Meskipun tidak ada trade off antara 

efisiensi dan responsif, tetapi dalam pelaksanaan tidak semua 

UMKM mampu menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

informasi, dikarenakan ketidakmampuan skills SDM dan biaya 

dari teknologi informasi (Tambunan: 2011). Selanjutnya 

kebanyakan UMKM mengelola informasi hanya sebatas lokal 

wilayah pemasaranannya, dan menggunakan dirrect selling ke 

konsumennya (Hubeis, et.al:2015), sehingga penggunaan aspek 

informasi teknologi masih belum maksimal diterapkan. Hal ini 

selaras dengan temuan penelitian bahwa dalam menerapkan 

strategi kompetitif untuk faktor informasi, hanya sekitar 27% 

UMKM yang sudah masuk kategori kompetitif. Secara 

keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM untuk 

faktor informasi, yakni 37% tidak efisien-responsif, 37% cukup 

efisien-responsif, dan 27% kompetitif.  

Hasil analisis model pengukuran pada faktor informasi 

UMKM, diukur oleh 2 indikator yakni electronic data interchange, 

dan information media. Nilai loading berkisar antara 0,713 

sampai 0,982, karena lebih besar dari nilai minimum 0,4 maka 

disimpulkan 2 indikator tersebut valid mengukur faktor 
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informasi UMKM. Dimana nilai loading faktor terbesar pada 

indikator information media. Hal ini mengartikan bahwa 

indikator information media merupakan indikator yang dominan 

atau paling besar dalam mengukur atau menjelaskan aspek 

informasi UMKM, kemudian indikator electronic data interchange. 

Secara keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM 

ditinjau dari indikator yang valid mengukur faktor informasi 

yakni: (1) Indikator media of information diketahui mayoritas 

57% arah strategi rantai pasok efisien dan responsif (kompetitif). 

(2) Iindikator electronic data interchange (EDI), dikatahui 

mayoritas 63% strategi efisien dan responsif (kompetitif).  

Indikator media informasi yang paling dominan 

mengukur atau menjelaskan aspek informasi pada UMKM. Hal 

ini dikarenakan dengan menggunakan media informasi, 

khususnya media online membuat aliran informasi, material 

dan uang semakin lancar. Selain itu penggunaan media 

informasi akan menciptakan literasi teknologi khususnya 

informasi dan mempermudah inovasi daya saing UMKM 

(Syahida, et al: 2016). Berdasarkan hasil identifikasi strategi 

rantai pasok UMKM pada indikator media informasi, diketahui 

sekitar 57% UMKM sudah kompetitif (efisisien & responsif). Hal 

ini mengisyaratkan sekitar 43% UMKM yang belum kompetitif 

dalam hal media informasi. Hal ini bisa terjadi karena dalam 

pelaksanaan tidak semua UMKM mampu menggunakan dan 

memanfaatkan media teknologi informasi, dikarenakan 

ketidakmampuan skills SDM dan biaya dari teknologi informasi 

(Tambunan: 2011). Dalam perkembangannya sekarang, 

penggunaan media informasi khususnya media online semakin 

banyak digunakan oleh UMKM, hal ini diketahui dari sekitar 57% 

UMKM yang kompetitif karena menggunakan media informasi 

online dalam usahanya. Berdasarkan hasil ini, maka susunan 

rantai pasok pada aspek informasi yang menjadi perhatian yakni 

media informasi, sehingga perhatian harus ditujukan pada 

alokasi sumber daya terkait media informasi UMKM, dan menjadi 

prioritas dalam proses kerja dari aspek informasi UMKM. 
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6.5. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Sourcing 

Hasil analisis model struktural pada faktor sourcing UMKM, 

bahwa faktor sourcing memiliki pengaruh terbesar kedua 

terhadap kompetitif rantai pasok UMKM. Sourcing yang baik akan 

sekaligus menciptakan efisien dan responsif (kompetitif) rantai 

pasok UMKM). Hal ini selaras dengan Chopra & Meindl (2019); 

Pujawan,et.al (2017), bahwa penentuan sourcing (sumber 

pengerjaan) yang tepat khususnya pemilihan supplier tergantung 

dari beberapa indikator yakni kuatitas barang, kualitas barang, 

kecepatan pengiriman, kestabilan pengiriman dan harga. 

Pemilihan supplier yang baik  akan membuat semakin responsif 

sebuah perusahaan dan semakin efisien. Meskipun demikian, 

dalam pelaksanaanya tidak mudah untuk UMKM, ada beberapa 

kendala hambatan seperti kurangnya skil SDM menggali 

informasi terkait suplier (Tambunan:2011; Sasongko:2016), 

belum terintegrasinya antara peyedia bahan baku dengan UMKM 

(Syahida: 2016). Hal ini selaras dengan temuan penelitian bahwa 

dalam menerapkan strategi kompetitif untuk faktor sourcing, 

hanya sekitar 30% UMKM yang masuk kategori kompetitif. Hal 

ini diperkuat dari karakteristik UMKM yang umumnya memiliki 

modal kecil dan berasal dana pribadi (Hubeis, et.al:2015), serta 

ketersediaan bahan baku yang sesuai, masih menjadi hambatan 

dikarenakan kerjasama regeonal antar suplier belum 

terkoordinasi baik (Silalahi, et.al: 2016), sehingga faktor sourcing 

yang terkait jumlah, kualitas pengadaan barang menjadi terbatas.  

Secara keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM 

untuk faktor sourcing, yakni 23% tidak efisien-responsif, 47% 

cukup efisien-responsif, dan 30% kompetitif. 

 Hasil analisis model pengukuran pada faktor sourcing 

UMKM, diukur oleh 5 indikator supply lead time, average purchase 

price, supply quality, average purchase quantity, supplier selection. 

Nilai loading faktor berkisar antara 0,684 sampai 0,854, karena 

lebih besar dari nilai minimum 0,4 maka disimpulkan 5 indikator 
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tersebut valid mengukur faktor sourcing UMKM. Dimana nilai 

loading faktor terbesar pada indikator average purchase quantity. 

Hal ini mengartikan bahwa indikator average purchase quantity 

merupakan indikator yang dominan atau paling besar dalam 

mengukur atau menjelaskan aspek sourcing UMKM. Selanjutnya 

setelah average purchase quantity secara terurut besarnya nilai 

loading faktor aspek sourcing yakni indikator average purchase 

price, supply lead time, supplier selection, dan supply quality. 

Secara keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM 

ditinjau dari indikator yang valid mengukur faktor sourcing 

yakni: (1) Indikator selection supplier diketahui mayoritas 47% 

arah strategi rantai pasok adalah tidak efisien dan responsif 

(tidak kompetitif); sedangkan 43% sudah efisien dan responsif 

(kompetitif). (2) Indikator average purchase price, dikatehui 

mayoritas 43% sudah efisien dan responsif (kompetitif). (3) 

Indikator average purchase quantity, dikatahui mayoritas 47% 

sudah efisien dan responsif (kompetitif). (4) Indikator supply 

quality, dikatahui mayoritas 63% sudah efisien dan responsif 

(kompetitif). (5) Indikator supply lead time, dikatahui mayoritas 

53% sudah efisien dan responsif (kompetitif). 

Indikator rata-rata jumlah barang dari pemasok (average 

purchase quantity) yang paling dominan mengukur atau 

menjelaskan aspek sourcing. Hal ini selaras seperti yang 

disampaikan Chopra & Meindl (2019); Pujawan, et.al (2017), 

bahwa kestabilan pengiriman barang pasokan merupakan ciri 

pemasok yang baik. Jumlah barang pasokan yang stabil maka 

akan cenderung meningkatkan rantai pasok yang kompetitif 

yakni efisien sekaligus responsif. Berdasarkan hasil 

identifikasi strategi rantai pasok UMKM pada indikator 

average purchase  quantity, diketahui sekitar 47% sudah 

kompetitif (efisien dan responsif). Hal ini menginsyaratkan 

sekitar 53% UMKM yang indikator average purchase quantity 

belum kompetitif. Hal ini bisa terjadi karena ada kendala 

hambatan terkait ketersediaan bahan baku dan jumlah pilihan 

pemasok, akibat kurangnya skil SDM dalam menggali informasi 
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terkait pemasok (Tambunan:2011; Sasongko:2016), belum 

terintegrasinya antara UMKM penyedia bahan baku dengan 

UMKM pengolahan, dan UMKM perdagangan (Syahida: 2016). 

Ketika UMKM mengalami pasokan bahan baku yang tidak stabil 

dalam frekuensi dan jumlah, maka akan menghambat 

kompetitfnya rantai pasok mereka. Berdasarkan hasil ini, maka 

susunan rantai pasok pada aspek sourcing yang menjadi 

perhatian yakni average purchase quantity, sehingga perhatian 

harus ditujukan pada alokasi sumber daya terkait average 

purchase quantity UMKM, dan menjadi prioritas dalam proses 

kerja dari aspek sourcing UMKM. 

 

6.6. Pembahasan Strategi Rantai Pasok UMKM: Faktor 

Pricing 

Hasil analisis model struktural pada faktor pricing UMKM, 

bahwa faktor pricing memiliki pengaruh terbesar keenam 

terhadap kompetitif rantai pasok UMKM.  Copra & Meindl (2019), 

Pujawan,et.al (2017),  bahwa penentuan pricing yang tepat akan 

menciptakan responsif sekaligus efisien (kompetitif). Fakta 

bahwa pricing terkait profit margin untuk harga jual produk 

UMKM sangat bervariasi tergantung kualitasnya, dan secara 

umum harga jual dapat diterima masyarakat (Sasongko: 2016). 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya strategi pricing tidak 

mudah untuk UMKM, ada beberapa kendala hampatan seperti 

kurangnya skil SDM menggali informasi terkait suplier 

(Tambunan: 2011; Sasongko:2016), sehingga terkendala 

mendapat harga suplier termurah (average order price). Hal ini 

selaras dengan temuan penelitian bahwa dalam menerapkan 

strategi kompetitif untuk faktor pricing, hanya sekitar 33% 

UMKM yang masuk kategori kompetitif. Secara keseluruhan 

gambaran arah strategi rantai pasok UMKM untuk faktor pricing, 

yakni 20% tidak efisien-responsif, 47% cukup efisien-responsif, 

dan 33% kompetitif. 

Hasil analisis model pengukuran pada faktor pricing 

UMKM, diukur oleh 4 indikator yakni days sale outstanding, profit 
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margin, average sale price, average order (supply) price. Nilai 

loading faktor berkisar antara 0,081 sampai 0,886. Berdasarkan 

nilai tersebut, diputuskan ada 2 indikator yang tidak valid yakni 

indikator average sale price dan days sale outstanding. Sedangkan 

2 indikator lainnya bernilai lebih besar dari nilai minimum 0,4 

maka disimpulkan 2 indikator lainnya valid mengukur faktor 

pricing UMKM. Kemudian nilai loading faktor terbesar pada 

indikator average order (supply) price. Hal ini mengartikan bahwa 

indikator average order (supply) price merupakan indikator yang 

dominan atau paling besar dalam mengukur atau menjelaskan 

aspek pricing UMKM, baru kemudian  indikator profit margin. 

Secara keseluruhan gambaran arah strategi rantai pasok UMKM 

ditinjau dari indikator yang valid mengukur faktor pricing yakni: 

(1) Indikator profit margin diketahui mayoritas 37% strategi 

rantai pasok masih belum efisien dan responsif; sedangkan 33% 

sudah efisien dan responsif (kompetitif). (2) Indikator average 

supplier price, dikatahui mayoritas 53% strategi rantai pasok 

sudah efisien dan responsif (kompetitif). 

Indikator yang paling dominan mengukur aspek pricing 

UMKM adalah terkait rata-rata harga beli bahan dari suplier 

(average supplier price). Hal ini terjadi karena penentuan 

harga oleh UMKM, terpengaruh stabilitas harga dari supplier. 

Hal ini ditambah dengan karakteristik UMKM yang umumnya 

memiliki modal kecil dan berasal dana pribadi (Hubeis, 

et.al:2015). Harga pasokan dari suplier yang tidak stabil akan 

menghambat strategi responsif. Ketidakstabilan harga 

pasokan suplier, bisa dikarenakan kurangnya skil SDM UMKM 

dalam menggali informasi terkait suplier termurah (Tambunan: 

2011; Sasongko:2016). Lebih lanjut adanya ketidakstabilan 

harga pasokan suplier maka akan mempengaruhi besarnya 

profit margin. Sehingga benar bahwa indikator profit margin 

juga valid mengukur aspek pricing UMKM. Menurut Sasongko 

(2016), profit margin untuk harga jual produk UMKM sangat 

bervariasi tergantung kualitasnya, dengan harga jual yang stabil, 

maka secara umum harga jual tersebut dapat diterima 
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masyarakat. Berdasarkan hasil ini, maka susunan rantai pasok 

pada aspek pricing yang menjadi perhatian yakni average 

supplier price, sehingga perhatian harus ditujukan pada alokasi 

sumber daya terkait average supplier price UMKM, dan menjadi 

prioritas dalam proses kerja dari aspek pricing UMKM. 
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